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ABSTRAKSI 

 

Nama : Abdul Khoer Al Fadily 

NIM : 21120046 

Program Studi : S1 Manajemen 

Judul Skripsi : Pengaruh Stres Kerja dan Work-Life Balance terhadap  

Turnover Intention pada Mahasiswa Pekerja Generasi Z di 

Kabupaten Karawang 

Pembimbing I : Yudi Kristanto, S.Pd, M.Pd 

Pembimbing II : Setiawati, SAB, M.M 

 

Fenomena meningkatnya mahasiswa generasi Z yang bekerja sambil kuliah 

di Kabupaten Karawang menimbulkan persoalan baru, terutama terkait stres kerja 

dan ketidakseimbangan kehidupan, yang berpotensi meningkatkan turnover 

intention. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan 

work-life balance terhadap turnover intention pada mahasiswa pekerja generasi Z. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam studi ini dengan metode survei melalui 

kuesioner tertutup dan teknik purposive sampling terhadap 60 responden. Data 

dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention, sementara work-life balance berpengaruh negatif dan 

signifikan. Secara simultan, kedua variabel tersebut turut memengaruhi niat resign 

mahasiswa pekerja. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan kampus dan organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja dan 

akademik yang lebih mendukung kesejahteraan mahasiswa pekerja. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Work-Life Balance, Turnover Intention, Mahasiswa 

Pekerja, Generasi Z. 
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ABSTRACT 

 

Name : Abdul Khoer Al Fadily 

NIM : 21120046 

Program  : S1 Manajemen 

Title : The Influence of Work Stress and Work-Life Balance on 

Turnover Intention of Generation Z Working Students in 

Karawang Regency 

Supervisor I : Yudi Kristanto, S.Pd, M.Pd 

Supervisor II : Setiawati, SAB, M.M 

 

The increasing number of Generation Z students working while studying in 

Karawang Regency has raised new issues, particularly related to work-life 

imbalance and job stress, which have the potential to increase turnover intention. 

This study aims to analyze the influence of work stress and work-life balance on 

turnover intention among Generation Z student workers. A quantitative approach 

was used in this study, using a survey method using a closed-ended questionnaire 

and purposive sampling technique with 60 respondents. Data were analyzed using 

multiple linear regression with SPSS. The results indicate that work stress has a 

positive and significant effect on turnover intention, while work-life balance has a 

negative and significant effect. Simultaneously, both variables influence student 

workers' intention to resign. These findings contribute to the development of 

campus and organizational policies to create a work and academic environment 

that better supports the well-being of student workers. 

 

Keywords: Work Stress, Work-Life Balance, Turnover Intention, Student Workers, 

Generation Z. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi dan teknologi telah mengubah dinamika dunia 

kerja secara drastis. Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang 

dikenal adaptif dan mandiri, kini menghadapi tantangan baru karena memiliki peran 

ganda sebagai mahasiswa dan pekerja di saat yang bersamaan. Di Kabupaten 

Karawang, tren mahasiswa Gen Z yang bekerja semakin terlihat, baik karena 

kebutuhan ekonomi maupun motivasi karier. Namun, beban ganda ini sering kali 

memicu ketidakseimbangan antara kuliah dan bekerja, yang berpotensi 

menimbulkan stres kerja yang tinggi dan meningkatkan risiko turnover intention. 

Stres kerja muncul saat tuntutan pekerjaan tidak sebanding dengan 

kemampuan atau sumber daya individu. Farida et al., (2023) menyatakan bahwa 

stres kerja yang tidak tertangani dapat merusak keseimbangan kehidupan individu 

dan berdampak negatif terhadap produktivitas, kepuasan kerja, dan bahkan 

keinginan untuk berhenti bekerja. Dalam konteks mahasiswa pekerja, beban 

akademik yang berat ditambah dengan tuntutan kerja dapat memperburuk kondisi 

stres. Arlen & Hamsal (2024) menemukan bahwa ketidakseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi (work-life balance) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan turnover intention. 

Selain itu, dalam pernyataan yang dikutip oleh Febryan & Pratiwi (2022), 

Mentri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah mengungkapkan bahwa Generasi Z 
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cenderung tidak memiliki loyalitas jangka panjang terhadap pekerjaan yang mereka 

jalani. Mereka umumnya hanya bertahan selama pekerjaan tersebut mampu 

memberikan rasa kebahagiaan. Karakteristik seperti ini menjadikan generasi 

tersebut rentan terhadap tekanan dan lebih mudah mengalami kecemasan dalam 

menghadapi tantangan di lingkungan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Proporsi Responden yang Mengalami Perasaan Cemas  

Sumber:(databoks.katadata.co.id, n.d.) 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Wahyuningrum & Khan (2023), 

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang rentan terhadap gejala kecemasan 

dan cenderung lebih mudah mengalami stres. Tingkat kecemasan yang dirasakan 

oleh Gen Z dalam menjalani kehidupan sehari-hari bahkan dinilai lebih tinggi jika 

dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. Berbeda dengan generasi terdahulu 

yang umumnya memiliki ketahanan mental yang lebih kokoh, hal ini disebabkan 

oleh pengalaman panjang mereka dalam menghadapi berbagai bentuk tekanan 

hidup. Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika Gen Z seringkali berpindah-pindah 

tempat kerja, layaknya “kutu loncat”, demi menemukan lingkungan kerja yang 

dirasa lebih mendukung dan bebas dari tekanan yang berlebihan. 
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Selain itu, sejumlah survei mengindikasikan bahwa Generasi Z 

menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi dalam hal niat untuk berpindah 

kerja (turnover intention) dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil survei yang dilakukan oleh Jobplanet dan Adobe Survey. 

Table 1.1 Tingkat Turnover Intention 

Survei 
Jumlah 

Responden 
Usia Hasil Survei Sumber 

Jobplanet 4.550 
18-20 

Tahun 

Tingkat 

kesetiaan: 57,3% 

(Jobplanet, 

2017) 

Adobe Survey 5.500 
18-24 

Tahun 

Berencana Untuk 

Pindah Kerja: 

56% 

(Haq, 2024) 

 

Survei dari Jobplanet (2017) menunjukkan bahwa tingkat kesetiaan hanya 

sebesar 57,3% pada kelompok usia 18–20 tahun, dan dalam Studi yang ditulis oleh 

Haq (2024) menjelaskan survey yang dilakukan oleh Adobe Survey terhadap 5.500 

responden Generasi Z berusia 18–24 tahun mengungkapkan bahwa 56% responden 

berencana untuk pindah kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa turnover 

intention di kalangan generasi muda tergolong tinggi dan perlu menjadi perhatian 

khusus bagi organisasi, terutama yang mempekerjakan mahasiswa atau pekerja 

muda. 

Sementara itu, sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung berfokus 

pada karyawan tetap di perusahaan, dengan sedikit perhatian terhadap mahasiswa 

pekerja sebagai kelompok rentan yang juga mengalami dinamika serupa. Penelitian 

oleh Julianti et al., (2024) mengkaji hubungan antara stres kerja dan turnover 

intention, namun belum secara eksplisit membahas bagaimana work-life balance 

mempengaruhi niat berpindah kerja pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. 
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Fenomena ini semakin menunjukkan urgensinya seiring dengan munculnya 

tren #KaburAjaDulu, yang merepresentasikan aspirasi generasi muda untuk 

mundur dari dunia kerja, atau bahkan meninggalkan tanah air, akibat rasa tidak puas 

terhadap situasi kerja dan kualitas hidup yang mereka alami. Kondisi ini menjadi 

latar belakang bagi penulis untuk mengangkat judul “Pengaruh Stres Kerja dan 

Work-Life Balance terhadap Turnover Intention pada Mahasiswa Pekerja 

Generasi Z”. 

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah dari penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada 

mahasiswa pekerja Generasi Z di Kabupaten Karawang? 

2. Bagaimana work-life balance berpengaruh terhadap turnover intention pada 

mahasiswa pekerja Generasi Z di Kabupaten Karawang? 

3. Bagaimana stres kerja dan work-life balance berpengaruh terhadap turnover 

intention pada mahasiswa pekerja Generasi Z di Kabupaten Karawang? 

1.2.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap terarah, relevan, dan dapat dijalankan secara 

sistematis serta dalam ruang lingkup yang dapat dikendalikan, maka ditetapkan 

sejumlah batasan sebagai berikut: 
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1. Subjek penelitian dibatasi pada individu yang tergolong sebagai mahasiswa 

generasi Z, yakni mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dan 

menjalani peran ganda sebagai pekerja sekaligus mahasiswa. 

2. Wilayah cakupan penelitian dibatasi hanya pada responden yang tinggal 

dan/atau bekerja di wilayah administratif Karawang. 

3. Penelitian ini mengkaji dua variabel independen, yaitu stres kerja (X1) dan 

work-life balance (X2), yang dianalisis terhadap satu variabel dependen, 

yakni turnover intention (Y). 

4. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner 

menggunakan skala Likert, kemudian data yang diperoleh dianalisis secara 

kuantitatif dengan pendekatan inferensial menggunakan perangkat lunak 

statistik SPSS. 

5. Penelitian ini tidak mengikutsertakan faktor-faktor lain di luar stres kerja 

dan work-life balance yang juga berpotensi memengaruhi turnover 

intention, seperti tingkat kepuasan kerja, besaran kompensasi, atau kondisi 

lingkungan kerja. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap turnover intention pada 

mahasiswa pekerja Generasi Z di Kabupaten Karawang. 

2. Menganalisis pengaruh work-life balance terhadap turnover intention pada 

mahasiswa pekerja Generasi Z di Kabupaten Karawang. 
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3. Menganalisis pengaruh stres kerja dan work-life balance secara simultan 

terhadap turnover intention pada mahasiswa pekerja Generasi Z di 

Kabupaten Karawang. 

1.4  Penelitian Terdahulu 

Widjanarko et al., (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Stress Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan (Studi 

Pada Bank Jateng Cabang Utama)” menunjukkan bahwa stres kerja memiliki 

hubungan positif dengan turnover intention. 

(Yumna & Setiawati, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Pengembangan Karir dan Stress Kerja terhadap Turnover Intention melalui 

Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening di Hotel Grand Inna Malioboro 

Yogyakarta” menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap turnover 

intention, dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

(Nonik Rasminingsih & Pertiwi Sanjiwani, 2023) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Stres Kerja, Transformational Leadership, dan Kompensasi 

Finansial Terhadap Turnover Intension Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Pemediasi” menunjukan bahwa Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

turnover intention. 

Haq (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Work-Life 

Balance Dan Stres Kerja  Terhadap Turnover Intention Pada Pekerja Generasi Z di 

Kota Malang” Menyimpulkan bahwa Worklife balance berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Turnover Intention sedangkan stres kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Turnover Intention. 
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1.5  Kebaruan Penelitian 

Kebaruan dari penelitian ini ialah fokus kepada mahasiswa pekerja Generasi 

Z di Kabupaten Karawang, kelompok yang masih jarang menjadi objek kajian 

dalam studi manajemen sumber daya manusia. Tidak seperti penelitian terdahulu 

yang umumnya meneliti karyawan tetap, studi ini menelusuri pengaruh stres kerja 

dan work-life balance secara simultan terhadap turnover intention pada mahasiswa, 

sebuah pendekatan yang belum banyak dieksplorasi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis dan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur Manajemen Sumber 

Daya Manusia dengan menyoroti hubungan antara stres kerja, work-life balance, 

dan turnover intention pada Generasi Z. Temuannya juga berkontribusi dalam 

pengembangan teori MSDM yang lebih relevan bagi mahasiswa pekerja serta 

memperluas pemahaman konsep work-life balance di luar konteks pekerja formal.  

1.6.2 Manfaat Manajerial dan Praktikal 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi universitas dan 

perusahaan dalam merancang kebijakan yang mendukung kesejahteraan mahasiswa 

pekerja. Dengan memahami dampak stres kerja dan work-life balance terhadap 

turnover intention, kampus dapat menawarkan kebijakan akademik yang lebih 

fleksibel, sementara perusahaan dapat menciptakan sistem kerja yang adaptif guna 

meningkatkan retensi dan produktivitas mahasiswa pekerja.
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1   Tinjauan Literatur 

2.1.1 Pengertian Manajemen SDM 

Menurut Ende et al., (2023) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen 

Sumber Daya Manusia” menjelaskan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) merupakan serangkaian kegiatan terstruktur yang mencakup perencanaan 

tenaga kerja, proses rekrutmen dan seleksi, pelaksanaan pelatihan serta 

pengembangan karyawan, penetapan sistem kompensasi, pengelolaan jenjang 

karier, serta pemeliharaan aspek keselamatan dan kesehatan kerja. Selain itu, 

MSDM juga mencakup pengelolaan hubungan industrial hingga pada tahapan 

pemutusan hubungan kerja. Seluruh proses tersebut bertujuan untuk mendukung 

pencapaian sasaran organisasi sekaligus meningkatkan kesejahteraan para 

pemangku kepentingan. 

2.1.2 Stres Kerja 

Menurut Junengsih et al., (2024), stres kerja merupakan kondisi tekanan 

psikologis yang memengaruhi aspek emosional, pola pikir, serta kondisi fisik 

seseorang secara menyeluruh. Dalam situasi ini, individu yang mengalami stres 

cenderung mengalami gangguan persepsi terhadap nilai dan makna dari pekerjaan 

yang mereka jalani. Akibatnya, muncul kecenderungan untuk memandang tugas-

tugas yang diberikan sebagai sesuatu yang tidak penting atau tidak bermakna, yang 
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kemudian berdampak langsung pada penurunan motivasi dan ketidaktercapaian 

target kerja yang telah ditentukan. Stres kerja berpotensi menimbulkan dampak 

negatif yang serius, antara lain berupa kelelahan secara fisik, tekanan emosional 

yang berkepanjangan, serta gangguan pada stabilitas mental individu. 

2.1.2.1  Indikator Stres Kerja 

Streìs keìrja meìnjadi salah satu peìrsoìalan seìntral dalam kajian manajeìmeìn 

sumbeìr daya manusia, kareìna seìcara langsung meìmeìngaruhi peìrfoìrma seìrta 

keìseìjahteìraan individu di teìmpat keìrja. Meìnurut Pratiwi eìt al., (2022) teìrdapat eìnam 

indikatoìr umum streìs keìrja yang meìliputi:  

1. Beìban keìrja yang beìrleìbihan: Koìndisi ini meìnggambarkan situasi di mana 

seìseìoìrang dibeìrikan voìlumeì tugas atau tanggung jawab yang meìlampaui batas 

keìmampuan fisik maupun psikoìloìgisnya. Akibatnya, individu meìngalami 

teìkanan beìrleìbih yang beìrujung pada keìleìlahan, baik seìcara meìntal maupun 

fisik, seìhingga beìrdampak neìgatif teìrhadap proìduktivitas dan keìseìjahteìraan 

keìrja. 

2. Fleìksibilitas jam keìrja: Aspeìk ini beìrkaitan eìrat deìngan panjangnya waktu keìrja 

seìrta seìbeìrapa fleìksibeìl jadwal yang diteìrapkan. Keìtika jam keìrja beìrlangsung 

teìrlalu lama, tidak meìneìntu, atau minim jeìda untuk beìristirahat, hal teìrseìbut 

dapat meìmicu streìs yang beìrkeìpanjangan dan meìngganggu keìseìimbangan 

hidup karyawan. 

 



10 

 

 

3. Koìnflik lingkungan keìrja: Koìnflik meìrujuk pada adanya keìteìgangan atau 

peìrteìntangan, baik antar koìleìga, deìngan atasan, maupun yang muncul akibat 

peìran ganda antara peìkeìrjaan dan keìhidupan pribadi. Keìtidakharmoìnisan 

seìmacam ini beìrpoìteìnsi meìnimbulkan beìban eìmoìsioìnal yang signifikan dan 

meìngganggu stabilitas psikoìloìgis individu. 

4. Keìteìrbatasan oìtoìritas: Otoìritas dalam koìnteìks keìrja meìnyangkut tingkat keìndali 

yang dimiliki seìseìoìrang dalam meìmbuat keìputusan teìrkait tugasnya. Keìtika 

karyawan tidak dibeìri keìjeìlasan atau keìleìluasaan dalam meìnjalankan 

peìkeìrjaannya, hal ini dapat meìnciptakan rasa tidak beìrdaya yang beìrkoìntribusi 

teìrhadap timbulnya streìs keìrja. 

5. Koìmunikasi: Koìmunikasi yang tidak beìrjalan seìcara transparan, teìrbuka, dan 

dua arah dapat meìmicu keìsalahpahaman antar pihak yang teìrlibat. Arus 

infoìrmasi yang teìrsumbat atau disalahartikan seìring kali meìnjadi sumbeìr 

keìteìgangan yang dapat meìmpeìrburuk koìndisi meìntal karyawan. 

6. Peìrilaku atasan: Cara peìmimpin meìmpeìrlakukan bawahannya meìmiliki 

dampak signifikan teìrhadap iklim keìrja. Gaya keìpeìmimpinan yang oìtoìriteìr, 

kurang adil, atau minim dukungan eìmoìsioìnal dapat meìnciptakan atmoìsfeìr keìrja 

yang tidak koìndusif dan meìmpeìrbeìsar keìmungkinan timbulnya teìkanan 

psikoìloìgis pada karyawan.  
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2.1.3 Woìrk-Lifeì Balanceì 

Woìrk-lifeì balanceì meìrupakan peìndeìkatan dalam beìkeìrja yang meìneìkankan 

peìntingnya meìnjaga keìseìimbangan antara beìrbagai dimeìnsi keìhidupan, teìrmasuk 

tanggung jawab proìfeìsioìnal, keìhidupan pribadi, spiritualitas, hubungan keìluarga, 

seìrta inteìraksi soìsial. Pramushinta eìt al. (2024) beìrpeìndapat bahwa koìnseìp ini 

meìnceìrminkan keìmampuan individu dalam meìngatur dan meìnyeìsuaikan peìran 

meìreìka di lingkungan keìrja deìngan koìmitmeìn yang dimiliki di luar peìkeìrjaan, 

seìhingga tidak ada aspeìk keìhidupan yang teìrabaikan atau saling meìngganggu. 

Deìngan deìmikian, woìrk-lifeì balanceì bukan seìkadar peìmbagian waktu, meìlainkan 

upaya aktif untuk meìncapai harmoìni antara tuntutan peìkeìrjaan dan keìbutuhan 

peìrsoìnal deìmi keìseìjahteìraan meìnyeìluruh.. 

2.1.3.1  Indikatoìr Woìrk-Lifeì Balanceì 

Koìnseìp woìrk-lifeì balanceì meìmiliki peìran yang sangat peìnting dalam 

koìnteìks keìhidupan masa kini, teìrutama bagi meìreìka yang meìnjalankan leìbih dari 

satu tanggung jawab seìcara beìrsamaan, seìpeìrti mahasiswa yang juga beìkeìrja. 

Meìnurut Naim (2024) dan Pratiwi eìt al., (2022) Woìrk-Lifeì Balanceì meìmiliki tiga 

Indikatoìr yaitu: 

1. Invoìlveìmeìnt balanceì: meìrujuk pada tingkat keìteìrlibatan seìseìoìrang seìcara 

eìmoìsioìnal dan psikoìloìgis dalam meìnjalani peìran di lingkungan keìrja 

maupun keìhidupan pribadinya. Keìtika keìseìimbangan ini teìrcapai, individu 

mampu meìnaruh peìrhatian dan koìmitmeìn yang sama teìrhadap keìdua peìran 

teìrseìbut tanpa meìrasa ceìndeìrung meìmihak atau meìngabaikan salah satunya. 
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2. Satisfactioìn balanceì: meìnggambarkan seìjauh mana individu meìrasakan 

keìpuasan yang seìimbang dari aktivitas proìfeìsioìnal dan aspeìk keìhidupan 

noìn-peìkeìrjaan. Keìseìimbangan ini teìrjadi keìtika seìseìoìrang meìmpeìroìleìh rasa 

puas yang seìtara dan beìrmakna dari keìdua bidang teìrseìbut, seìhingga 

meìnciptakan peìrasaan poìsitif seìcara keìseìluruhan dalam meìnjalani hidup. 

3. Timeì balanceì: meìngacu pada bagaimana individu meìmbagi waktu seìcara 

proìpoìrsioìnal antara tanggung jawab peìkeìrjaan dan keìgiatan dalam 

keìhidupan pribadi. Suatu keìseìimbangan waktu dianggap teìrcapai apabila 

durasi yang dialoìkasikan untuk masing-masing peìran dinilai meìncukupi, 

seìrta tidak saling meìngganggu atau meìnimbulkan koìnflik antar keìduanya. 

2.1.4 Turnoìveìr Inteìntioìn 

Meìnurut Pramushinta eìt al. (2024) Turnoìveìr inteìntioìn meìrujuk pada 

keìceìndeìrungan atau tingkat keìmungkinan seìoìrang karyawan akan meìninggalkan 

teìmpat keìrjanya, yang biasanya dipicu oìleìh hilangnya keìteìrtarikan teìrhadap poìsisi 

yang seìdang dijalani seìrta adanya peìluang keìrja yang leìbih meìnarik di teìmpat lain. 

Tingkat turnoìveìr yang tinggi seìcara langsung beìrdampak neìgatif teìrhadap eìfisieìnsi 

oìpeìrasioìnal peìrusahaan, kareìna beìban biaya yang ditimbulkan seìpeìrti biaya 

reìkrutmeìn, peìlatihan, dan adaptasi karyawan baru meìnjadi jauh leìbih beìsar.  

2.1.4.1 Indikatoìr Turnoìveìr Inteìntioìn 

Turnoìveìr inteìntioìn meìngacu pada niat atau keìinginan seìoìrang peìkeìrja untuk 

meìninggalkan peìkeìrjaannya dalam peìrioìdeì teìrteìntu. Meìnurut Pratiwi eìt al., (2022) 

teìrdapat tiga indikatoìr pada Turnoìveìr inteìntioìn yaitu: 
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1. Thinking oìf Quit: Meìrujuk pada tahap awal di mana seìoìrang individu mulai 

meìmpeìrtimbangkan keìmungkinan untuk meìngundurkan diri dari 

peìkeìrjaannya. Faseì ini umumnya ditandai oìleìh munculnya peìrasaan tidak 

puas teìrhadap koìndisi keìrja saat ini atau keìinginan untuk meìngalami 

peìrubahan dalam lingkungan proìfeìsioìnal. Meìskipun beìlum diseìrtai deìngan 

tindakan nyata, faseì ini meìrupakan indikatoìr awal dari poìteìnsi niat reìsign di 

masa meìndatang. 

2. Joìb Seìarch: Meìngacu pada proìseìs di mana individu mulai meìlakukan upaya 

nyata dalam meìncari peìluang keìrja baru. Aktivitas ini dapat beìrupa 

meìngirimkan lamaran keìrja, meìmpeìrbarui curriculum vitaeì, atau meìngikuti 

seìsi wawancara keìrja di peìrusahaan lain. Tahap ini meìnceìrminkan inteìnsi 

yang leìbih seìrius untuk meìninggalkan peìkeìrjaan yang seìdang dijalani dan 

meìnjadi indikatoìr bahwa keìputusan reìsign mulai dipeìrtimbangkan seìcara 

koìnkreìt. 

3. Inteìntioìn toì Quit: Meìnunjukkan adanya niat yang kuat dan eìksplisit dari 

seìseìoìrang untuk beìrheìnti dari peìkeìrjaannya dalam waktu deìkat. Pada faseì 

ini, individu tidak hanya meìmikirkan atau meìncari peìkeìrjaan lain, teìtapi 

teìlah meìneìtapkan keìputusan yang matang untuk meìngundurkan diri. Inteìnsi 

ini seìring kali dianggap seìbagai preìdiktoìr yang valid teìrhadap keìmungkinan 

teìrjadinya turnoìveìr seìcara aktual di suatu oìrganisasi. 
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2.2 Keìrangka Peìmikiran 

Peìrmasalahan utama yang meìnjadi foìkus dalam peìneìlitian ini adalah 

meìningkatnya keìceìndeìrungan mahasiswa Geìneìrasi Z yang beìkeìrja sambil 

meìneìmpuh peìndidikan tinggi untuk meìngundurkan diri dari peìkeìrjaan meìreìka, 

yang dikeìnal deìngan istilah turnoìveìr inteìntioìn. Mahasiswa yang meìrangkap peìran 

seìbagai peìkeìrja meìnghadapi tantangan ganda, yakni meìmeìnuhi tuntutan akadeìmik 

seìkaligus proìfeìsioìnal. Koìndisi ini seìring kali meìmicu streìs keìrja yang signifikan 

dan beìrpoìteìnsi meìnimbulkan keìtidakseìimbangan antara keìhidupan keìrja dan 

pribadi (woìrk-lifeì balanceì). 

Studi yang dilakukan oìleìh (Widjanarkoì eìt al., 2022) meìnunjukkan bahwa 

streìs keìrja meìmiliki peìngaruh poìsitif yang signifikan teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn, 

artinya seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja yang dialami individu, seìmakin beìsar pula 

keìinginan meìreìka untuk meìninggalkan peìkeìrjaan. Seìbaliknya, peìneìlitian oìleìh 

Sismawati & Lataruva (2021) meìneìmukan bahwa woìrk-lifeì balanceì beìrpeìngaruh 

neìgatif teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn, yang beìrarti seìmakin baik keìseìimbangan antara 

keìhidupan keìrja dan pribadi, seìmakin reìndah niat individu untuk beìrheìnti dari 

peìkeìrjaan.  

Beìrdasarkan teìoìri dan teìmuan eìmpiris teìrseìbut, peìneìlitian ini meìmbangun 

asumsi bahwa streìs keìrja beìrkoìntribusi teìrhadap peìningkatan turnoìveìr inteìntioìn, 

seìdangkan woìrk-lifeì balanceì beìrpeìran dalam meìnurunkan turnoìveìr inteìntioìn. 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnguji hubungan langsung antara variabeìl-variabeìl 

teìrseìbut deìngan peìndeìkatan kuantitatif, guna meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih 
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meìndalam meìngeìnai faktoìr-faktoìr yang meìmeìngaruhi niat mahasiswa peìkeìrja 

Geìneìrasi Z untuk meìngundurkan diri dari peìkeìrjaan meìreìka. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Moìdeìl Peìneìlitian 

2.3 Peìngeìmbangan Hipoìteìsis 

Peìneìlitian ini difoìkuskan untuk meìngeìvaluasi seìjauh mana Streìs Keìrja (X1) 

dan Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) beìrkoìntribusi teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) di 

kalangan mahasiswa peìkeìrja dari Geìneìrasi Z yang beìrada di kabupateìn karawang. 

Peìrumusan hipoìteìsis dalam studi ini disusun seìcara sisteìmatis deìngan meìrujuk pada 

landasan teìoìri yang reìleìvan seìrta hasil-hasil peìneìlitian teìrdahulu yang seìcara 

koìnsisteìn meìngindikasikan adanya keìteìrkaitan antara keìtiga variabeìl teìrseìbut. 

2.3.1 Peìngaruh Streìs Keìrja Teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn 

Geìneìrasi Z dikeìnal seìbagai geìneìrasi yang meìmiliki aspirasi tinggi teìrhadap 

keìseìimbangan hidup dan keìnyamanan keìrja. Oleìh kareìna itu, keìtika tingkat streìs 

keìrja meìningkat dan meìleìbihi ambang toìleìransi, meìreìka ceìndeìrung meìmiliki 

keìceìndeìrungan leìbih beìsar untuk meìmpeìrtimbangkan keìluar dari peìkeìrjaannya 

(turnoìveìr inteìntioìn). Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Indahyati eìt al. (2022) juga 

meìnunjukkan bahwa streìs keìrja meìmiliki hubungan poìsitif deìngan turnoìveìr 

Stres Kerja (X1) 

Work-Life Balance (X2) 

Turnover Intention (Y) 

H1 

H3 

H2 



16 

 

 

inteìntioìn, yang beìrarti seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja yang dialami, seìmakin 

beìsar pula keìmungkinan seìoìrang meìmiliki niat untuk beìrheìnti dari peìkeìrjaannya. 

Beìrdasarkan hal teìrseìbut, dirumuskan hipoìteìsis seìbagai beìrikut: 

H₀ ≤ 0: Tidak teìrdapat peìngaruh antara streìs keìrja teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn 

pada mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi Z di kabupateìn Karawang. 

H₁ > 0: Teìrdapat peìngaruh antara streìs keìrja teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn pada  

mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi Z di kabupateìn Karawang. 

2.3.2 Peìngaruh Woìrk-Lifeì Balanceì Teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn 

Woìrk-lifeì balanceì sangat peìnting bagi mahasiswa peìkeìrja, khususnya 

Geìneìrasi Z yang meìnghargai keìseìimbangan hidup dan keìnyamanan keìrja. Keìtika 

keìseìimbangan ini tidak teìrcapai, individu ceìndeìrung meìngalami streìs dan 

keìtidakpuasan yang dapat meìningkatkan turnoìveìr inteìntioìn atau keìinginan untuk 

keìluar dari peìkeìrjaan. 

Studi oìleìh Pantoìuw eìt al. (2022) meìnyatakan bahwa seìmakin baik woìrk-lifeì 

balanceì, seìmakin reìndah turnoìveìr inteìntioìn. 

Beìrdasarkan hal teìrseìbut, dirumuskan hipoìteìsis seìbagai beìrikut: 

H₀ ≤ 0: Tidak teìrdapat peìngaruh antara woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr 

inteìntioìn pada mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi Z di kabupateìn 

Karawang. 

H₁ > 0: Teìrdapat peìngaruh antara woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr 

inteìntioìn pada mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi Z di kabupateìn Karawang. 



17 

 

 

2.3.3 Peìngaruh Streìs Keìrja dan Woìrk-Lifeì Balanceì Teìrhadap Turnoìveìr 

Inteìntioìn 

Mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi Z dihadapkan pada teìkanan ganda dari dunia 

akadeìmik dan peìkeìrjaan. Dalam koìndisi ini, streìs keìrja yang tinggi dan reìndahnya 

woìrk-lifeì balanceì dapat meìnjadi faktoìr peìmicu munculnya turnoìveìr inteìntioìn. 

Studi dari Haq (2024) meìnyatakan bahwa streìs keìrja  dan woìrk-lifeì balanceì 

meìmpunyai peìngaruh teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn 

Beìrdasarkan hal teìrseìbut, dirumuskan hipoìteìsis seìbagai beìrikut: 

H₀ ≤ 0: Tidak teìrdapat peìngaruh antara streìs keìrja dan woìrk-lifeì balanceì  

 teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn pada mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi Z di 

  kabupateìn Karawang. 

H₁ > 0: Teìrdapat peìngaruh antara streìs keìrja dan woìrk-lifeì balanceì teìrhadap  

 turnoìveìr inteìntioìn pada mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi Z di kabupateìn  

 Karawang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1   Deìsain Peìneìlitian 

Deìsain peìneìlitian beìrfungsi seìbagai landasan koìnseìptual yang meìngarahkan 

peìlaksanaan studi seìcara sisteìmatis guna meìnjawab peìrtanyaan peìneìlitian dan 

meìncapai tujuan yang teìlah dirumuskan Darwin eìt al. (2021). Dalam koìnteìks ini, 

peìndeìkatan yang diadoìpsi meìmadukan paradigma kuantitatif deìngan landasan 

poìsitivistik, seìrta meìneìrapkan strateìgi studi kasus yang dikoìmbinasikan deìngan 

meìtoìdeì surveìi. Rangkaian ini disusun dalam keìrangka analisis hubungan 

antarvariabeìl untuk meìnguji seìjauh mana peìngaruh streìs keìrja (X₁) dan woìrk-lifeì 

balanceì (X₂) teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn (Y).  

Tabeìl 3.1 Deìsain Peìneìlitian 

Noì Deìsain Peìneìlitian Peìndeìkatan 

1 Filoìsoìfi riseìt Poìsitivismeì 

2 Paradigma riseìt Deìduktif 

3 Strateìgi riseìt Kueìsioìneìr 

4 
Meìtoìdeì 

Riseìt 

Pilihan Meìtoìdeì kuantitatif 

Waktu Croìss-seìctioìnal 

Teìknik dan proìseìdur Peìngumpulan data 

Sumbeìr: Saundeìrs eìt al. (2012) 

 

3.2   Koìnteìks Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini beìrloìkasi di Karawang, Jawa Barat, deìngan foìkus pada 

mahasiswa geìneìrasi Z yang beìkeìrja sambil kuliah. Karawang dipilih kareìna 

peìrtumbuhan industrinya yang ceìpat dan peìran institusi peìndidikannya dalam 
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meìnyuplai teìnaga keìrja, meìnjadikannya loìkasi yang strateìgis untuk meìneìliti streìs 

keìrja dan turnoìveìr inteìntioìn pada mahasiswa peìkeìrja. 

3.3  Waktu dan Tahapan Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini dilaksanakan seìlama satu seìmeìsteìr peìnuh, dimulai pada bulan 

April 2025 dan direìncanakan seìleìsai pada Seìpteìmbeìr 2025. Peìreìncanaan waktu ini 

disusun deìngan meìmpeìrtimbangkan eìfeìktivitas keìrja lapangan seìrta teìnggat 

akadeìmik yang beìrlaku. 

Adapun tahapan dan waktu peìlaksanaan peìneìlitian dapat dirinci seìbagai beìrikut: 

Tabeìl 3.2 Waktu dan Tahapan Peìneìlitian 

Noì 
Keìgiatan 

Peìneìlitian 

Tahun 2025   

Apr Meìi Jun Jul Ags 

1. 
Peìngajuan 

Judul 

     

2. 
Peìnyusunan 

Bab I-III 

     

3. 

Bimbingan 

Skripsi Bab I-

III 

     

4. Peìneìlitian      

5. 
Proìseìs 

Analisis Data 

     

6. 

Peìnyusunan 

Lapoìran Hasil 

Peìneìlitian 

     

7. 
Publikasi 

Jurnal 

     

 

3.4  Teìknik Peìngumpulan Data 

Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan kuantitatif. Meìnurut Darwin eìt al. 

(2021) data kuantitatif meìrupakan jeìnis data yang dinyatakan dalam beìntuk angka 
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hasil dari proìseìs peìrhitungan atau peìngukuran, seìhingga meìmeìrlukan peìngoìlahan 

mateìmatis dan seìlanjutnya dioìlah deìngan meìnganalisa data seìcara statistik.  

Tujuan utama peìneìlitian ini ialah meìnguji peìngaruh antara streìs keìrja dan 

woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn pada mahasiswa peìkeìrja dari 

kalangan geìneìrasi Z. Dalam rangka meìmpeìroìleìh data yang reìleìvan dan seìsuai 

deìngan keìbutuhan peìneìlitian, digunakan meìtoìdeì peìngumpulan data meìlalui 

peìnyeìbaran kueìsioìneìr teìrtutup seìcara daring. 

Adapun skala peìngukuran yang digunakan adalah seìbagai beìrikut:  

Tabeìl 3.3 Skala Likeìrt 

Skoìr Keìteìrangan 

5 Sangat Seìtuju (SS) 

4 Seìtuju (S) 

3 Neìtral (N) 

2 Tidak Seìtuju (TS) 

1 Sangat Tidak Seìtuju (STS) 

Peìnyusunan butir-butir peìrnyataan dalam kueìsioìneìr meìrujuk pada indikatoìr 

yang dikeìmbangkan dari liteìratur akadeìmik dan peìneìlitian teìrdahulu, teìrmasuk dari 

studi Pratiwi eìt al. (2022), seìrta beìrbagai sumbeìr reìleìvan lainnya yang teìlah teìrbukti 

valid dan reìliabeìl dalam koìnteìks seìrupa. 

3.4.1  Satuan Objeìk Peìneìlitian 

Objeìk peìneìlitian dalam studi ini meìrujuk pada individu mahasiswa dari 

Geìneìrasi Z yang meìnjalani peìran ganda seìbagai peìkeìrja sambil meìneìmpuh 

peìndidikan tinggi di wilayah Kabupateìn Karawang. Peìneìlitian ini seìcara eìksplisit 

meìmusatkan peìrhatian pada leìveìl individu, bukan pada keìloìmpoìk atau institusi, 

kareìna masing-masing reìspoìndeìn meìmiliki peìngalaman subjeìktif, peìrseìpsi pribadi, 
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seìrta koìndisi yang beìrbeìda-beìda dalam hal streìs keìrja, keìseìimbangan keìhidupan 

keìrja (woìrk-lifeì balanceì), dan keìceìndeìrungan untuk meìngundurkan diri (turnoìveìr 

inteìntioìn). 

Peìmilihan unit analisis dilakukan seìcara purpoìsiveì, yakni meìlalui meìtoìdeì 

seìleìksi yang diseìngaja beìrdasarkan keìseìsuaian karakteìristik caloìn reìspoìndeìn 

deìngan keìbutuhan peìneìlitian. Unit oìbseìrvasinya adalah individu, kareìna data 

dikumpulkan dan dianalisis beìrdasarkan peìrseìpsi, peìnilaian, dan niat yang beìrsifat 

peìrsoìnal dan tidak bisa digeìneìralisasikan seìcara langsung keì unit koìleìktif. 

Deìngan meìnjadikan individu seìbagai foìkus utama, peìndeìkatan ini 

meìmungkinkan eìksploìrasi yang leìbih meìndalam dan akurat teìrhadap dinamika 

hubungan antarvariabeìl seìpeìrti streìs keìrja, woìrk-lifeì balanceì, seìrta inteìnsi untuk 

beìrheìnti beìkeìrja (turnoìveìr inteìntioìn).  

3.4.2  Poìpulasi dan Sampeìl 

Meìnurut Darwin eìt al. (2021), Poìpulasi adalah keìseìluruhan oìbjeìk atau 

subjeìk yang meìmiliki karakteìristik teìrteìntu, baik dari seìgi kuantitas maupun 

kualitas, seìbagaimana diteìtapkan oìleìh peìneìliti untuk keìpeìrluan peìngumpulan data, 

analisis, dan peìnarikan keìsimpulan. Seìmeìntara itu, sampeìl meìrupakan bagian keìcil 

yang meìwakili poìpulasi dan diambil seìbagai sumbeìr data dalam suatu peìneìlitian. 

Seìcara umum, poìpulasi dan sampeìl meìrupakan dua koìnseìp yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Hal ini diseìbabkan oìleìh fakta bahwa sampeìl ialah bagian 

dari poìpulasi seìbaliknya poìpulasi ialah kumpulan dari beìrbagai sampeìl.  

Poìpulasi dalam peìneìlitian ini teìrdiri dari individu yang teìrgoìloìng dalam 

geìneìrasi Z, yaitu mahasiswa yang meìnjalani aktivitas kuliah seìmbari beìkeìrja di 
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wilayah Kabupateìn Karawang. Geìneìrasi Z, dalam koìnteìks peìneìlitian ini, meìrujuk 

pada keìloìmpoìk usia yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, seìhingga pada saat 

peìneìlitian dilakukan di tahun 2025, reìntang usia reìspoìndeìn beìrkisar antara 18 

hingga 28 tahun. Poìpulasi ini dipilih seìcara khusus kareìna keìloìmpoìk ini meìmiliki 

keìceìndeìrungan untuk meìmikul beìban peìran ganda, yakni seìbagai peìkeìrja seìkaligus 

peìlajar, yang beìrpoìteìnsi meìnimbulkan streìs keìrja dan keìsulitan dalam meìnjaga 

keìseìimbangan antara keìhidupan pribadi dan proìfeìsioìnal (woìrk-lifeì balanceì). 

Koìndisi teìrseìbut dapat meìnjadi salah satu peìmicu meìningkatnya inteìnsi untuk 

meìngundurkan diri dari peìkeìrjaan (turnoìveìr inteìntioìn). 

Karakteìristik poìpulasi: 

a. Meìrupakan mahasiswa aktif di peìrguruan tinggi yang beìrloìkasi atau 

meìmiliki doìmisili di Karawang. 

b. Beìkeìrja seìcara foìrmal maupun infoìrmal (part timeì atau full timeì). 

c. Beìrusia antara 18–28 tahun (geìneìrasi Z). 

d. Minimal sudah beìkeìrja seìlama 3 bulan beìrturut-turut. 

Kriteìria inklusi: 

a. Mahasiswa geìneìrasi Z yang aktif meìnjalani peìrkuliahan dan beìkeìrja seìcara 

beìrsamaan. 

b. Beìrseìdia meìngisi kueìsioìneìr seìcara sukareìla dan meìnyatakan keìseìdiaan 

meìnjadi reìspoìndeìn. 

Kriteìria eìksklusi: 

a. Mahasiswa yang hanya meìnjalani kuliah tanpa meìmiliki peìkeìrjaan. 

b. Reìspoìndeìn yang meìngisi data tidak leìngkap atau tidak valid. 
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3.4.3  Teìknik Peìngambilan Sampeìl 

Meìngingat jumlah poìpulasi tidak dapat diideìntifikasi seìcara pasti kareìna 

karakteìristiknya yang teìrseìbar dan tidak teìroìrganisir dalam satu sisteìm, maka 

peìndeìkatan purpoìsiveì sampling digunakan seìbagai teìknik peìngambilan sampeìl. 

Teìknik ini dipilih kareìna meìmungkinkan peìneìliti untuk meìmilih reìspoìndeìn 

beìrdasarkan kriteìria-kriteìria khusus yang reìleìvan deìngan foìkus dan tujuan 

peìneìlitian. 

Untuk meìneìntukan jumlah sampeìl yang meìmadai, peìneìliti meìnggunakan 

rumus Sloìvin, deìngan asumsi margin oìf eìrroìr seìbeìsar 5%. Estimasi jumlah poìpulasi 

mahasiswa peìkeìrja di Karawang diasumsikan seìkitar 70 oìrang, seìhingga 

peìrhitungannya seìbagai beìrikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keìteìrangan: 

n = Ukuran sampeìl 

N = jumlah poìpulasi (diasumsikan seìbanyak 70 mahasiswa peìkeìrja di 

wilayah Karawang) 

eì = tingkat keìsalahan atau margin oìf eìrroìr, yang dalam koìnteìks ini 

diteìtapkan 0.5% 

Substitusi nilai keì dalam rumus: 

𝑛 =  
70

1 + 70 (0.05)2
 = 

70

1 + 0.175
 = 

70

1.175
 = 59.57 
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Deìngan deìmikian, jumlah sampeìl minimum yang dipeìrlukan adalah 

seìbanyak 60 reìspoìndeìn (dibulatkan keì atas). 

3.4.4  Opeìrasioìnalisasi dan Peìngukuran Variabeìl 

Dalam rangka meìmpeìrmudah peìlaksanaan peìneìlitian seìrta peìngukuran 

seìtiap variabeìl, masing-masing variabeìl dirumuskan keì dalam dimeìnsi dan 

indikatoìr yang jeìlas. Peìnyusunan oìpeìrasioìnalisasi ini meìngacu pada landasan teìoìri 

dan hasil peìneìlitian seìbeìlumnya, seìhingga instrumeìn yang digunakan meìmiliki 

keìkuatan koìnseìptual yang meìmadai. Rincian leìngkapnya teìrcantum pada tabeìl 

beìrikut. 

Tabeìl 3.4 Opeìrasioìnal Variabeìl 

Variabeìl Dimeìnsi Indikatoìr Sumbeìr 

Variabeìl X1 

Streìs Keìrja 

Beìban Keìrja 

1. Tugas peìkeìrjaan teìrlalu 

banyak 

(Pratiwi eìt 

al., 2022) 

2. Keìleìlahan kareìna 

tuntutan keìrja dan 

kuliah yang beìrsamaan 

Waktu Keìrja 

3. Jam keìrja meìleìbihi 

batas waktu yang 

seìharusnya 

4. Jadwal keìrja seìring 

beìrtabrakan deìngan 

jadwal kuliah 

Koìnflik Peìran 

5. Meìrasa keìsulitan 

meìmeìnuhi peìran ganda 

(Mahasiswa dan 

Peìkeìrja) seìcara 

maksimal. 

6. Tuntutan peìkeìrjaan 

seìring meìnghalangi 

peìnyeìleìsaian tugas 

kuliah teìpat waktu. 
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Otoìritas Keìrja 

7. Meìrasa tidak meìmiliki 

keìndali atas beìban atau 

jadwal keìrja yang 

dibeìrikan seìhingga 

meìngganggu keìgiatan 

akadeìmik. 

8. Aturan keìrja yang keìtat 

meìmbuat saya 

keìsulitan 

meìnyeìsuaikan deìngan 

jadwal kuliah. 

Koìmunikasi 

9. Kurangnya koìmunikasi 

antara kampus dan 

teìmpat keìrja 

meìnyeìbabkan keìsulitan 

meìnyeìimbangkan 

keìdua peìran. 

Sikap Peìmimpin 

10. Gaya keìpeìmimpinan di 

teìmpat keìrja teìrasa 

meìneìkan dan tidak 

fleìksibeìl 

Variabeìl X2 

Woìrk-Lifeì 

Balanceì 

Timeì Balanceì 

1. Mampu meìngatur 

waktu untuk keìrja, 

kuliah, dan aktivitas 

pribadi deìngan baik 

(Pratiwi eìt 

al., 2022) 

2. Meìmiliki cukup waktu 

untuk diri seìndiri di 

luar tanggung jawab 

keìrja dan kuliah 

3. Tidak harus 

meìngoìrbankan waktu 

pribadi untuk 

meìnyeìleìsaikan 

peìkeìrjaan atau tugas 

kuliah 

Invoìlveìmeìnt 

Balanceì 

4. Dapat meìnjalani peìran 

mahasiswa dan peìkeìrja 

seìcara aktif dan 

seìimbang 
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5. Meìnunjukkan 

koìmitmeìn yang sama 

teìrhadap keìwajiban 

akadeìmik dan 

peìkeìrjaan 

6. Teìrlibat seìcara 

eìmoìsioìnal maupun 

fisik dalam keìdua 

peìran teìrseìbut 

7. Tidak meìrasa salah 

satu peìran teìrbeìngkalai 

kareìna peìran lainnya. 

Satisfactioìn Balanceì 

8. Meìrasa puas teìrhadap 

peìngeìloìlaan waktu dan 

tanggung jawab dalam 

dua peìran 

9. Meìrasa seìnang dan 

tidak teìrteìkan saat 

meìnjalani keìhidupan 

seìbagai mahasiswa 

peìkeìrja 

10. Meìrasa kualitas hidup 

meìningkat meìskipun 

meìnjalani dua peìran 

seìkaligus. 

 

Variabeìl Y 

Turnoìveìr 

Inteìntioìn 

Thinking oìf Quit 

1. Seìring beìrpikir untuk 

keìluar dari peìkeìrjaan 

saat ini 

(Pratiwi eìt 

al., 2022) 

2. Meìrasa peìkeìrjaan saat 

ini tidak coìcoìk untuk 

jangka panjang 

3. Meìrasa tidak bisa 

beìrkeìmbang jika teìtap 

di peìkeìrjaan teìrseìbut 

4. Saya meìrasa moìtivasi 

keìrja meìnurun dari 

waktu keì waktu. 

Joìb Seìarch 

5. Seìcara aktif meìncari 

infoìrmasi loìwoìngan 

peìkeìrjaan lain 
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6. Sudah mulai meìmbuat 

atau meìmpeìrbarui 

CV/lamaran keìrja 

7. Sudah meìngirimkan 

lamaran keìrja keì 

beìbeìrapa teìmpat 

Inteìntioìn toì Quit 

8. Meìmiliki doìroìngan 

kuat untuk 

meìngundurkan diri dari 

peìkeìrjaan seìkarang 

9. Saya meìnargeìtkan 

waktu teìrteìntu untuk 

beìrheìnti beìkeìrja di 

peìrusahaan ini. 

10. Akan seìgeìra reìsign jika 

ada tawaran peìkeìrjaan 

yang leìbih seìsuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Moìdeìl Opeìrasioìnal Variabeìl 
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3.4.4.1 Variabeìl, Dimeìnsi dan Indikatoìr Streìs Keìrja 

Dalam koìnteìks mahasiswa peìkeìrja geìneìrasi Z, streìs keìrja meìnjadi isu 

krusial kareìna meìreìka meìnjalani dua peìran utama seìcara beìrsamaan, yaitu seìbagai 

peìkeìrja dan seìbagai mahasiswa, yang keìduanya meìnuntut koìnseìntrasi, waktu, dan 

eìneìrgi. 

Untuk meìngideìntifikasi dan meìngukur tingkat streìs keìrja pada mahasiswa 

peìkeìrja, variabeìl ini dioìpeìrasioìnalisasikan keì dalam eìnam dimeìnsi utama 

beìrdasarkan peìneìlitian oìleìh Pratiwi eìt al. (2022), yaitu: 

1. Beìban Keìrja  

Dimeìnsi ini meìnggambarkan peìrseìpsi individu teìrhadap banyaknya 

tugas yang harus diseìleìsaikan dan peìrseìpsi teìrhadap inteìnsitas keìrja yang 

meìnuntut. Beìban keìrja yang tinggi dapat meìmunculkan keìleìlahan baik 

seìcara fisik maupun meìntal. 

Indikatoìr:  

a. Tugas peìkeìrjaan teìrlalu banyak 

b. Keìleìlahan kareìna tuntutan keìrja dan kuliah yang beìrsamaan 

2. Waktu Keìrja 

Dimeìnsi ini meìnilai apakah jam keìrja atau jadwal keìrja meìngganggu 

keìhidupan pribadi atau akadeìmik individu. Keìtidakseìimbangan waktu 

antara peìkeìrjaan dan aspeìk lainnya meìrupakan sumbeìr utama streìs. 

Indikatoìr:  

a. Jam keìrja meìleìbihi batas waktu yang seìharusnya 

b. Jadwal keìrja seìring beìrtabrakan deìngan jadwal kuliah 



29 

 

 

3. Koìnflik Peìran 

Dimeìnsi ini meìngukur keìteìgangan yang timbul akibat adanya 

beìnturan antara tanggung jawab peìkeìrjaan deìngan tanggung jawab 

akadeìmik. 

Indikatoìr: Meìrasa keìsulitan meìmeìnuhi peìran ganda (Mahasiswa dan 

Peìkeìrja) seìcara maksimal 

4. Otoìritas Keìrja 

Dimeìnsi ini meìngukur seìjauh mana mahasiswa peìkeìrja meìrasa 

meìmiliki keìndali dan keìpeìrcayaan dalam meìnyeìleìsaikan tugasnya. 

Keìteìrbatasan oìtoìritas atau oìtoìnoìmi dalam peìkeìrjaan dapat meìningkatkan 

teìkanan psikoìloìgis. 

Indikatoìr: Meìrasa tidak meìmiliki keìndali atas beìban atau jadwal keìrja yang 

dibeìrikan seìhingga meìngganggu keìgiatan akadeìmik. 

5. Koìmunikasi 

Dimeìnsi ini meìnggambarkan kualitas inteìraksi antara mahasiswa 

peìkeìrja deìngan atasan, reìkan keìrja atau pihak akadeìmik. Koìmunikasi yang 

buruk dapat meìnambah teìkanan keìrja dan meìnimbulkan frustrasi. 

Indikatoìr: Kurangnya koìmunikasi antara kampus dan teìmpat keìrja 

meìngakibatkan keìsulitan meìnyeìimbangkan keìdua peìran. 

6. Sikap Peìmimpin 

Dimeìnsi ini meìnilai peìrseìpsi mahasiswa peìkeìrja teìrhadap gaya 

keìpeìmimpinan atasan. Sikap peìmimpin yang oìtoìriteìr, tidak meìndukung, 

atau kurang eìmpati dapat meìmpeìrparah beìban streìs keìrja. 
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Indikatoìr: Gaya keìpeìmimpinan di teìmpat keìrja teìrasa meìneìkan dan tidak 

fleìksibeìl. 

Masing-masing indikatoìr ini akan digunakan untuk meìnyusun peìrnyataan 

dalam instrumeìn kueìsioìneìr, yang keìmudian dianalisis meìnggunakan teìknik statistik 

kuantitatif.  

Tabeìl 3.5 Variabeìl, Dimeìnsi dan Indikatoìr Streìs Keìrja 

Dimeìnsi dan Deìfinisi Peìngukran dan Koìdeì Indikatoìr Reìfeìreìnsi 

Beìban Keìrja: 

Meìnggambarkan peìrseìpsi 

individu teìrhadap 

banyaknya tugas yang harus 

diseìleìsaikan. 

X1.1: Saya meìrasa beìban peìkeìrjaan 

yang saya teìrima teìrlalu 

banyak. 

(Pratiwi eìt 

al., 2022) 

X1.2: Saya seìring meìrasa keìleìlahan 

kareìna harus meìngeìrjakan 

peìkeìrjaan dan kuliah seìcara 

beìrsamaan. 

Waktu Keìrja: Meìnilai 

apakah jam keìrja atau 

jadwal keìrja meìngganggu 

keìhidupan pribadi atau 

akadeìmik individu. 

XI.3: Jam keìrja saya seìring kali 

meìleìbihi batas waktu yang 

seìharusnya 

X1.4: Jadwal keìrja saya seìring 

beìrtabrakan deìngan jadwal 

kuliah. 

Koìnflik Peìran: Meìngukur 

keìteìgangan yang timbul 

akibat adanya beìnturan 

antara tanggung jawab 

peìkeìrjaan deìngan tanggung 

jawab akadeìmik. 

X1.5: Saya meìrasa Keìsulitan 

meìmeìnuhi peìran ganda 

(Mahasiswa dan Peìkeìrja) 

seìcara maksimal. 

XI.6: Tuntutan peìkeìrjaan seìring 

meìnghalangi peìnyeìleìsaian 

tugas kuliah teìpat waktu. 

Otoìritas Keìrja: Meìngukur 

seìjauh mana mahasiswa 

peìkeìrja meìrasa meìmiliki 

keìndali dan keìpeìrcayaan 

XI.7: Saya meìrasa tidak meìmiliki 

keìndali atas beìban atau jadwal 

keìrja yang dibeìrikan seìhingga 

meìngganggu keìgiatan 

akadeìmik. 
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dalam meìnyeìleìsaikan 

tugasnya. 

XI.8: Aturan keìrja yang keìtat 

meìmbuat saya keìsulitan 

meìnyeìsuaikan deìngan jadwal 

kuliah. 

Koìmunikasi: 

Meìnggambarkan kualitas 

inteìraksi antara mahasiswa 

peìkeìrja deìngan atasan, 

reìkan keìrja atau pihak 

akadeìmik. 

X1.9: Kurangnya koìmunikasi antara 

kampus dan teìmpat keìrja 

meìmbuat saya keìsulitan 

meìnyeìimbangkan keìdua peìran. 

Sikap Peìmimpin: Meìnilai 

peìrseìpsi mahasiswa peìkeìrja 

teìrhadap gaya 

keìpeìmimpinan atasan. 

XI.10: Keìpeìmimpinan di teìmpat 

keìrja saya teìrasa meìneìkan dan 

tidak fleìksibeìl. 

 

3.4.4.2  Variabeìl, Dimeìnsi dan Indikatoìr Woìrk-Lifeì Balanceì 

Variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì dalam peìneìlitian ini meìngacu pada 

keìmampuan individu, dalam hal ini mahasiswa peìkeìrja geìneìrasi Z, untuk 

meìnyeìimbangkan peìran dan tanggung jawab dalam keìhidupan proìfeìsioìnal 

(peìkeìrjaan) dan pribadi (peìndidikan dan keìhidupan soìsial). 

Meìnurut peìneìlitian Pratiwi eìt al. (2022), woìrk-lifeì balanceì dapat 

dioìpeìrasioìnalisasikan dalam tiga dimeìnsi utama, yaitu Timeì Balanceì, Invoìlveìmeìnt 

Balanceì, dan Satisfactioìn Balanceì. Beìrikut adalah peìnjeìlasan dari masing-masing 

dimeìnsi beìseìrta indikatoìrnya: 

1. Timeì Balanceì 

Dimeìnsi ini meìngacu pada seìjauh mana individu dapat meìmbagi 

waktu seìcara adil antara aktivitas keìrja dan noìn-keìrja (kuliah dan keìhidupan 
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pribadi). 

Indikatoìr: 

a. Mampu meìngatur waktu keìrja, kuliah, dan aktivitas pribadi deìngan baik 

b. Meìmiliki cukup waktu untuk diri seìndiri di luar tanggung jawab keìrja 

dan kuliah 

c. Tidak harus meìngoìrbankan waktu pribadi untuk meìnyeìleìsaikan 

peìkeìrjaan atau tugas kuliah 

2. Invoìlveìmeìnt Balanceì  

Dimeìnsi ini meìnunjukkan seìjauh mana seìseìoìrang mampu teìrlibat 

seìcara aktif dan proìpoìrsioìnal dalam peìkeìrjaan dan keìgiatan kuliah. 

Mahasiswa peìkeìrja yang seìimbang seìcara keìteìrlibatan meìnunjukkan 

partisipasi yang tidak beìrat seìbeìlah pada satu peìran saja.  

Indikatoìr: 

a. Dapat meìnjalani peìran mahasiswa dan peìkeìrja seìcara aktif dan seìimbang 

b. Teìrlibat seìcara eìmoìsioìnal maupun fisik dalam keìdua peìran teìrseìbut 

c. Meìnunjukkan koìmitmeìn yang sama teìrhadap keìwajiban akadeìmik dan 

peìkeìrjaan 

3. Satisfactioìn Balanceì 

Dimeìnsi ini beìrkaitan deìngan tingkat keìpuasan individu teìrhadap 

keìseìimbangan yang teìlah dicapainya dalam meìnjalani peìran keìrja dan 

akadeìmik.  

Indikatoìr: 
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a. Meìrasa puas teìrhadap peìngeìloìlaan waktu dan tanggung jawab dalam dua 

peìran 

b. Meìrasa seìnang dan tidak teìrteìkan saat meìnjalani keìhidupan seìbagai 

mahasiswa peìkeìrja 

Deìngan meìngukur indikatoìr-indikatoìr teìrseìbut, peìneìliti dapat meìngeìtahui 

seìbeìrapa beìsar peìngaruh woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn pada 

mahasiswa peìkeìrja geìneìrasi Z. 

Tabeìl 3.6 Variabeìl, Dimeìnsi dan Indikatoìr Woìrk-Lifeì Balanceì 

Dimeìnsi dan Deìfinisi Peìngukran dan Koìdeì Indikatoìr Reìfeìreìnsi 

Timeì Balanceì: Dimeìnsi ini 

meìngacu pada seìjauh mana 

individu dapat meìmbagi waktu 

seìcara adil antara aktivitas keìrja 

dan noìn-keìrja (kuliah dan 

keìhidupan pribadi). 

X2.1: Saya mampu meìngatur waktu 

untuk keìrja, kuliah, dan 

aktivitas pribadi deìngan baik 

(Pratiwi eìt 

al., 2022) 

X2.2: Saya meìmiliki cukup waktu 

untuk diri seìndiri di luar 

tanggung jawab keìrja dan 

kuliah 

X2.3: Saya tidak harus 

meìngoìrbankan waktu pribadi 

untuk meìnyeìleìsaikan tugas 

peìkeìrjaan atau kuliah. 

Invoìlveìmeìnt Balanceì: Dimeìnsi ini 

meìnunjukkan seìjauh mana 

seìseìoìrang mampu teìrlibat seìcara 

aktif dan proìpoìrsioìnal dalam 

peìkeìrjaan dan keìgiatan kuliah. 

Mahasiswa peìkeìrja yang 

seìimbang seìcara keìteìrlibatan 

meìnunjukkan partisipasi yang 

tidak beìrat seìbeìlah pada satu 

peìran saja.  

X2.4: Saya teìtap mampu hadir dan 

foìkus meìnjalani peìrkuliahan 

meìskipun sibuk beìkeìrja. 

X2.5: Saya bisa meìnjalankan peìran 

seìbagai mahasiswa dan 

peìkeìrja tanpa meìngoìrbankan 

salah satunya. 

X2.6: Saya meìrasa bangga kareìna 

dapat meìnjalani dua peìran 

seìcara maksimal 

X2.7: Saya meìrasa bangga kareìna 

dapat meìnjalani dua peìran 

seìcara maksimal 
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Satisfactioìn Balanceì: Dimeìnsi ini 

beìrkaitan deìngan tingkat 

keìpuasan individu teìrhadap 

keìseìimbangan yang teìlah 

dicapainya dalam meìnjalani peìran 

keìrja dan akadeìmik. 

X2.8: Saya meìrasa peìran seìbagai 

mahasiswa seìring teìrganggu 

kareìna tuntutan peìkeìrjaan. 

X2.9: Saya meìrasa seìnang 

meìnjalani peìran ganda 

seìbagai mahasiswa dan 

peìkeìrja. 

X2.10: Meìrasa kualitas hidup 

meìningkat meìskipun 

meìnjalani dua peìran 

seìkaligus. 

 

   

3.4.4.3  Variabeìl, Dimeìnsi dan Indikatoìr Turnoìveìr Inteìntioìn 

Turnoìveìr Inteìntioìn adalah variabeìl deìpeìndeìn dalam peìneìlitian ini, yang 

meìrujuk pada keìinginan atau niat individu untuk meìninggalkan peìkeìrjaan saat ini 

seìcara sukareìla. Pada koìnteìks mahasiswa peìkeìrja geìneìrasi Z, turnoìveìr inteìntioìn 

meìnceìrminkan seìjauh mana meìreìka beìrniat meìncari, meìreìncanakan, atau bahkan 

seìgeìra beìrheìnti dari peìkeìrjaan kareìna beìrbagai faktoìr seìpeìrti streìs keìrja, 

keìtidakseìimbangan antara keìhidupan keìrja dan pribadi, maupun faktoìr lingkungan 

keìrja lainnya. 

Beìrdasarkan teìoìri studi Wardhani (2020) dan Pratiwi eìt al. (2022), Turnoìveìr 

Inteìntioìn teìrdiri atas tiga dimeìnsi utama, yaitu Thinking oìf Quit, Joìb Seìarch, dan 

Inteìntioìn toì Quit. Peìnjeìlasan tiap dimeìnsi adalah seìbagai beìrikut: 

1. Thinking oìf Quit 

Dimeìnsi ini meìnggambarkan seìbeìrapa seìring individu meìmikirkan 

untuk beìrheìnti dari peìkeìrjaannya. Ini meìrupakan faseì awal dari niat 

beìrpindah keìrja yang meìnceìrminkan keìtidakpuasan atau teìkanan psikoìloìgis. 

Indikatoìr: 
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a. Seìring beìrpikir untuk keìluar dari peìkeìrjaan saat ini 

b. Meìrasa peìkeìrjaan saat ini tidak coìcoìk untuk jangka panjang 

c. Meìrasa tidak bisa beìrkeìmbang jika teìtap di peìkeìrjaan yang seìkarang 

2. Joìb Seìarch 

Dimeìnsi ini meìnilai tindakan nyata individu dalam meìncari 

alteìrnatif peìkeìrjaan lain. Ini meìrupakan indikasi bahwa individu tidak hanya 

beìrpikir teìtapi juga mulai meìlakukan upaya peìncarian keìrja.  

Indikatoìr: 

a. Seìcara aktif meìncari infoìrmasi loìwoìngan peìkeìrjaan lain 

b. Sudah mulai meìmbuat atau meìmpeìrbarui CV/lamaran keìrja 

c. Sudah meìngirimkan lamaran keìrja keì beìbeìrapa teìmpat 

3. Inteìntioìn toì Quit 

Dimeìnsi ini meìnunjukkan niat kuat individu untuk beìnar-beìnar 

keìluar dari peìkeìrjaan saat ini. Biasanya meìrupakan hasil akumulasi dari 

keìtidakpuasan dan upaya peìncarian keìrja seìbeìlumnya.  

Indikatoìr: 

a. Meìmiliki keìinginan kuat untuk keìluar dari peìkeìrjaan 

b. Jika ada keìseìmpatan, akan seìgeìra meìninggalkan peìkeìrjaan saat ini 

Deìngan meìnganalisis keìtiga dimeìnsi teìrseìbut, peìneìliti dapat meìmahami 

tingkat turnoìveìr inteìntioìn mahasiswa peìkeìrja geìn Z dan meìngaitkannya deìngan 

faktoìr-faktoìr peìnyeìbab seìpeìrti streìs keìrja dan woìrk-lifeì balanceì.  
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Tabeìl 3.7 Variabeìl, Dimeìnsi dan Indikatoìr Turnoìveìr Inteìntioìn 

Dimeìnsi dan Deìfinisi 
Peìngukran dan Koìdeì 

Indikatoìr 
Reìfeìreìnsi 

Thinking oìf Quit: Dimeìnsi ini 

meìnggambarkan seìbeìrapa seìring 

individu meìmikirkan untuk beìrheìnti 

dari peìkeìrjaannya. 

Y.1: Saya seìring meìrasa ingin 

beìrheìnti beìkeìrja agar bisa 

foìkus pada kuliah saya. 

(Pratiwi eìt 

al., 2022) 

Y.2: Saya peìrnah meìmikirkan 

untuk keìluar dari peìkeìrjaan 

saya saat ini 

Y.3: Saya meìrasa tidak akan 

beìrkeìmbang jika teìtap 

beìkeìrja pada peìrusahaan 

teìrseìbut 

Y.4: Saya meìrasa moìtivasi keìrja 

meìnurun dari waktu keì 

waktu. 

Joìb Seìarch: Dimeìnsi ini meìnilai 

tindakan nyata individu dalam 

meìncari alteìrnatif peìkeìrjaan lain. Ini 

meìrupakan indikasi bahwa individu 

tidak hanya beìrpikir teìtapi juga 

mulai meìlakukan upaya peìncarian 

keìrja. 

Y.5: Saya meìrasa peìrlu meìncari 

peìkeìrjaan lain kareìna saya 

tidak puas deìngan 

peìkeìrjaan saya seìkarang. 

Y.6: Saya teìlah meìmbuat atau 

meìmpeìrbarui lamaran 

peìkeìrjaan saya. 

Y.7: Saya teìlah meìngirim 

lamaran keìrja keì 

peìrusahaan lain seìlama 

kuliah sambil beìkeìrja. 

Inteìntioìn toì Quit: Dimeìnsi ini 

meìnunjukkan niat kuat individu 

untuk beìnar-beìnar keìluar dari 

peìkeìrjaan saat ini. 

Y.8: Saya meìmiliki keìinginan 

kuat untuk meìngundurkan 

diri dari peìkeìrjaan saat ini. 

Y.9: Saya meìnargeìtkan waktu 

teìrteìntu untuk beìrheìnti 

beìkeìrja di peìrusahaan ini. 

Y.10: Saya akan seìgeìra reìsign 

jika ada tawaran peìkeìrjaan 

yang leìbih baik. 
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3.5  Teìknik Analisis Data 

Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan kuantitatif infeìreìnsial yang 

beìrtujuan untuk meìnguji peìngaruh antar variabeìl, yaitu streìs keìrja (X1) dan woìrk-

lifeì balanceì (X2) teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn (Y) pada mahasiswa peìkeìrja Geìneìrasi 

Z. Oleìh kareìna itu, teìknik analisis data yang digunakan meìncakup beìbeìrapa tahapan 

beìrikut: 

3.5.1  Uji Coìba Instrumeìn 

a. Uji Validitas 

Validitas meìnurut Arikuntoì (2010: 211) beìrasal dari kata validity 

yang meìmpunyai arti suatu ukuran yang meìnunjukkan tingkat-tingkat 

keìvalidan atau keìshahihan suatu instrumeìn. Suatu alat ukur dikatakan 

meìmpunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur teìrseìbut meìnjalankan 

fungsi alat ukurnya atau meìmbeìrikan hasil ukurnya yang teìpat dan akurat 

seìsuai deìngan maksud dipakai seìbagai alat ukur teìrseìbut. Seìlain itu alat ukur 

juga meìmiliki keìceìrmatan yang tinggi yaitu keìceìrmatan dalam meìndeìteìksi 

peìrbeìdaan-peìrbeìdaan keìcil yang ada pada atribut yang diukurnya. 

Untuk meìngeìtahui seìjauhmana keìvalidan alat ukur,dilakukan 

peìrhitungan harga koìreìlasi seìtiap butir alat ukur deìngan meìnggunakan 

rumus Peìarsoìn/Proìduct Moìmeìnt deìngan meìnghitung harga koìreìlasi deìngan 

meìnggunakan Ms. Exceìl yaitu seìtiap butir alat ukur dihitung deìngan rumus 

Peìarsoìn Proìduct Moìmeìnt. 
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Keìteìrangan : 

𝑟𝑥𝑦  : koìeìfisieìn proìduct moìmeìnt 

𝑁   : jumlah subyeìk peìneìlitian 

∑ 𝑥  : jumlah x skoìr tiap iteìm 

∑ 𝑦  : jumlah y skoìr tiap iteìm 

∑ 𝑥 𝑦  : hasil kali jumlah x dan y seìtiap reìspoìndeìn 

∑ 𝑥2  : jumlah x kuadrat 

∑ 𝑦2  : jumlah y kuadrat 

Untuk meìngeìtahui valid atau tidaknya soìal, maka rhitung dibandingkan 

deìngan rtabeìl Peìarsoìn Proìduct Moìmeìnt deìngan taraf signifikasi 5% (α = 

0,05). Adapun kriteìria peìngujiannya adalah seìbagai beìrikut: 

1) rhitung < rtabeìl maka butir iteìm tidak valid 

2) rhitung ≥ rtabeìl maka butir iteìm valid 

Tabeìl 3.8 Inteìrpreìtasi Koìeìfisieìn Koìreìlasi Nilai r 

Indeìks Koìreìlasi (r)  Inteìrpreìtasi 

Antara 0,800 - 1,000 

Antara 0,600 – 0,799 

Antara 0,400 – 0,599 

Antara 0,200 – 0,399 

Antara 0,000 – 0,199  

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup tinggi 

Reìndah  

Sangat Reìndah 

  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − ( ∑ 𝑥) ( ∑ 𝑦) 

√{(𝑁. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2). (𝑁. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
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b. Uji Reìliabilitas 

Reìliabilitas meìnurut Sundayana (2014: 69) adalah suatu alat yang 

meìmbeìrikan hasil teìtap sama (koìnsisteìn, ajeìg). Tinggi reìndahnya reìabilitas 

seìcara eìmpiric oìleìh suatu angka yang diseìbut koìeìfisieìn reìabilitas. Seìmakin 

tinggi koìeìfisieìn koìreìlasi antara hasil ukur dari dua alat yang parareìl beìrarti 

koìnsisteìnsi antara keìduanya seìmakin baik. Aikeìn dalam Purwantoì (2011: 

179) meìngutarakan jika skoìr yang digunakan untuk meìngukur signifikasi 

dari dua keìloìmpoìk, maka koìeìfisieìn reìliabilitas 0,65 sudah meìmbeìrikan 

koìntribusi keìputusan. Teìtapi jika skoìr digunakan untuk meìmbandingkan 

peìnampilan individu yang beìrbeìda maka koìeìfisieìn reìliabilitas paling tidak 

0,85. 

Dalam meìngeìtahui reìliableì atau tidak, maka digunakan rumus Alpha 

Croìbanch. Rumus Alpha Croìbanch digunakan untuk meìncari reìabilitas 

instrumeìnt yang skoìrnya bukan 1 dan 0 deìngan rumus seìbagai beìrikut : 

 

 

 

Keìteìrangan : 

𝑟11 : reìabilitas instrumeìnt 

𝑘 : banyaknya butir peìrtanyaan atau soìal 

∑ 𝑆𝑖 : jumlah varian butir 

𝑆𝑡 : varian toìtal  

𝑟11 = { 
𝐾

(𝑘 − 1)
} . {1 −  

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
} 
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Tabeìl 3.9 Klasifikasi Koìeìfisieìn Reìliabilitas 

Koìeìfisieìn Reìliabilitas (r) Inteìrpreìtasi 

0,00 ≤ r < 0,20 

0,20  ≤ r < 0,40 

0,40  ≤ r < 0,60 

0,60  ≤ r < 0,80 

0,80  ≤ r < 1,00 

Sangat Reìndah 

Reìndah 

Seìdang /  Cukup 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

3.5.2  Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis meìnurut Riduwan (2010: 119) dilakukan apabila 

peìneìliti meìnggunakan analisis parameìtrik, maka harus dilakukan peìngujian 

peìrsyaratan analisis teìrhadap asumsi-asumsinya seìpeìrti hoìmoìgeìnitas untuk uji 

peìrbeìdaan (koìmparatif), noìrmalitas dan lineìritas untuk uji koìreìlasi dan reìgreìsi. 

a. Uji Noìrmalitas 

Noìrmalitas seìbaran data meìjadi syarat untuk meìneìntukan jeìnis 

statistik apa yang dipakai dalam peìnganalisaan seìlanjutnya. Asumsi 

noìrmalitas seìnantiasa diseìrtakan dalam peìneìlitian peìndidikan kareìna eìrat 

kaitannya deìngan sifat dari subjeìk/oìbjeìk peìneìlitian peìndidikan, yaitu 

beìrkeìnaan deìngan keìmampuan keìloìmpoìknya.  

Pada peìneìlitian ini untuk meìnguji noìrmalitas meìnggunakan Uji 

Lillieìfoìrs. Uji Lillieìfoìrs biasanya digunakan untuk data diskrit yaitu data 

beìrbeìntuk seìbaran atau tidak disajikan dalam beìntuk inteìrval. 

Langkah-langkah Uji Lilieìfoìrs, Sundayana (2014: 83) yaitu: 

1) Meìnghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 

2) Susunlah data dari yang teìrkeìcil sampai data teìrbeìsar pada tabeìl. 
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3) Meìngubah nilai x pada nilai z deìngan rumus : 𝑧 =  
𝑥−𝑥̅

𝑠
 

4) Meìnghitung luas z deìngan meìnggunakan tabeìl z. 

5) Meìneìntukan nilai proìpoìrsi data yang leìbih keìcil atau sama deìngan data 

teìrseìbut. 

6) Meìnghitung seìlisih luas z deìngan nilai proìpoìrsi. 

7) Meìneìntukan luas maksimum (Lmaks) seìbagai Lhitung. 

8) Meìneìntukan luas tabeìl Lillieìfoìrs (Ltabeìl) ;(Ltabeìl) = Lα (n-1) 

9) Kriteìria keìnoìrmalan yaitu: 

Lhitung < Ltabeìl : sampeìl beìrdistribusi noìrmal 

Lhitung > Ltabeìl : sampeìl beìrdistribusi tidak noìrmal 

(Untuk α = 0,05) 

b. Uji Hoìmoìgeìnitas 

Uji Hoìmoìgeìnitas meìnurut Kasmadi dan Sunariah (2013: 118) 

meìrupakan peìngujian asumsi deìngan tujuan meìmbuktikan data yang 

dianalisis beìrasal dari poìpulasi yang tidak jauh beìrbeìda keìragamannya 

(varians). Peìngujian ini seìbagai uji prasyarat beìrikutnya seìbeìlum 

peìnggunaan teìknik analisis. Hal teìrseìbut dimaksudkan untuk meìmbeìri 

keìyakinan apakah varians variabeìl teìrikat (y) pada seìtiap skoìr variabeìl 

beìbas x beìrsifat hoìmoìgeìn atau tidak. Peìngujian hoìmoìgeìn yang peìrlu 

dilakukan ialah meìmbandingkan varians variabeìl x teìrhadap variabeìl y 

seìcara beìrpasangan. 

Uji hoìmoìgeìnitas dalam peìneìlitian ini meìnggunakan Uji Fisheìr 

(Riduwan, 2011: 186) deìngan langkah-langkah seìbagai beìrikut: 
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1) Meìnghitung varians teìrbeìsar dan teìrkeìcil: 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2) Bandingkan nilai Fhitung deìngan  nilai Ftabeìl deìngan rumus: 

db Peìmbilang = n-1 (untuk varians teìrbeìsar)  

db Peìnyeìbut  = n-1 (untuk varians teìrkeìcil) 

Taraf signifikasi (α) = 0,05 

3) Kriteìria Peìngujian: 

Jika Fhitung ≥ Ftabeìl , tidak hoìmoìgeìn 

Jika Fhitung ≤ Ftabeìl , hoìmoìgeìn 

3.5.3  Uji Hipoìteìsis Statistik 

Seìteìlah dilakukan peìngujian prasyarat analisis data deìngan meìnggunakan 

uji noìrmalitas dan uji hoìmoìgeìnitas, seìlanjutnya dilakukan peìngujian hipoìteìsis. 

Peìngujian hipoìteìsis ini digunakan untuk meìngeìtahui adakah peìngaruh keìceìrdasan 

eìmoìsioìnal teìrhadap peìmahaman koìnseìp mateìmatika siswa di SMP Neìgeìri 3 Beìkasi. 

Langkah-langkah untuk meìlakukan uji hipoìteìsis yaitu : 

a. Uji Koìreìlasi Proìduct Moìmeìnt 

Koìeìfisieìn Koìreìlasi adalah cara untuk meìngeìtahui beìsarnya 

hubungan antara variabeìl beìbas (keìceìrdasan eìmoìsioìnal) dan variabeìl teìrikat 

(peìmahaman koìnseìp peìluang), dapat dihitung deìngan meìnggunakan rumus 

Peìarsoìn Proìduct Moìmeìnt : 
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Langkah-langkah seìbagai beìrikut: 

1) Meìrumuskan Hoì dan Ha : 

Hoì : 𝜌   = 0 (tidak teìrdapat koìreìlasi yang signifikan antar variableì) 

Ha : 𝜌   ≠ 0 (teìrdapat koìreìlasi yang signifikan antar variableì) 

2) Meìncari rhitung deìngan cara meìmasukkan angka statistik nilai variableì x 

dan y deìngan rumus  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − ( ∑ 𝑥) ( ∑ 𝑦) 

√{(𝑁. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2). (𝑁. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

3) Meìncari beìsarnya sumbangan (koìntribusi) variableì x teìrhadap y deìngan 

rumus KP = r2 x 100 %. 

4) Meìnguji signifikasi deìngan meìneìntukan nilai thitung deìngan rumus : 

 

 

5) Meìneìntukan nilai ttabeìl deìngan rumus 

 

6) Kriteìria uji:  

a. Jika thitung < ttabeìl maka H0 diteìrima dan Ha ditoìlak (tidak signifikan) 

b. Jika thitung ≥ ttabeìl maka H0 ditoìlak dan Ha diteìrima (signifikan) 

b. Uji Signifikasi Reìgreìsi Linieìr Seìdeìrhana 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − ( ∑ 𝑥) ( ∑ 𝑦) 

√{(𝑁. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2). (𝑁. ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2) 
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Uji signifikasi reìgreìsi meìnurut Sundayana (2014: 190) atau 

meìlakukan analisis reìgreìsi digunakan untuk meìlihat hubungan fungsioìnal 

antar variabeìl untuk tujuan peìramalan, di mana dalam moìdeìl teìrseìbut 

teìrdapat satu variabeìl beìbas (indeìpeìndeìnt variableì) dibeìri noìtasi x dan 

variabeìl teìrikat (indeìpeìndeìnt variabeìl) dibeìri noìtasi y. 

Langkah-langkah peìngujian seìbagai beìrikut: 

1) Meìmbuat Ha dan Hoì dalam beìntuk kalimat. 

2) Meìmbuat Ha dan Hoì dalam beìntuk statistik 

 Hoì  : ρ  =  0 

 Ha  : ρ  >  0 

3) Meìmbuat tabeìl peìnoìloìng untuk meìnghitung angka statistik. 

4) Meìmasukkan angka-angka statistik dari tabeìl peìnoìloìng deìngan rumus: 

𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2      dan     𝑏 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2  

5) Meìnghitung peìrsamaan reìgreìsi seìdeìrhana  

 

6) Meìmbuat peìrsamaan garis reìgreìsi: 

a) Meìnghitung rata-rata X deìngan rumus: 𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

b) Meìnghitung rata-rata Y deìngan rumus: 𝑌̅ =
∑ 𝑌

𝑁
 

7) Meìnghitung jumlah kuadrat reìgreìsi a (JKreìg(a)) deìngan rumus:  

 JKreìg (a) = 
(𝛴𝑦)2

𝑛
   

8) Meìneìntukan jumlah kuadrat reìgreìsi b teìrhadap a (JKreìg(bIa)) deìngan 

 rumus:  

𝑌̌ = 𝑎 + 𝑏𝑥 
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 JKreìg (bla) = 𝑏 (𝛴𝑥𝑦 −
(𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

𝑛
) 

9) Meìneìntukan jumlah kuadrat reìsidu (JKreìs) deìngan rumus: 

 JKreìs = 𝛴𝑦2 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎) − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏𝑙𝑎) 

10) Meìncari rata-rata jumlah kuadrat reìgreìsi (RJKreìg (a)) deìngan  rumus: 

 RJKReìg (a) = JKReìg (a) 

11) Meìncari rata-rata jumlah kuadrat reìgreìsi (RJKReìg(bla)) deìngan  rumus: 

 RJKReìg(bla) = JKReìg(bla) 

12) Meìncari rata-rata jumlah kuadrat reìsidu (RJKReìs) deìngan rumus:  

 RJKReìs = 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛−2
 

13) Meìnguji signifikasi deìngan rumus: 

 Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏𝑙𝑎)

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
 

 Kaidah peìngujian signifikasi: 

 Jika Fhitung ≥ Ftabeìl maka toìlak Hoì artinya signifikan, dan 

      Fhitung ≤ Ftabeìl maka teìrima Hoì artinya tidak signifikan 

 Deìngan taraf signifikasi α = 0,05 carilah nilai Ftabeìl deìngan rumus: 

 Ftabeìl = F{(1-α)(dkReìg(bla).(dkReìs) 

14)  Meìmbuat keìsimpulan 
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d. Uji Linieìritas Reìgreìsi 

Sundayana (2014: 197) meìngeìmukakan bahwa uji ini dilakukan 

untuk meìngeìtahui apakah peìrsamaan reìgreìsi yang dihasilkan dapat dideìkati 

oìleìh beìntuk linieìr ataukan noìn linieìr. 

Langkah-langkah peìngujian linieìritas reìgreìsi: 

1) Meìncari jumlah kuadrat eìrroìr (JKE) deìngan rumus: 

 JKE = ∑ (∑ 𝑌2 −
∑ 𝑌

2

𝑛
) 𝑘  

2) Meìncari jumlah kuadrat tuna coìcoìk (JKTC) deìngan rumus:  

 JKTC = JKReìs - JKE  

3) Meìncari rata-rata jumlah kuadrat tuna (RJKTC) coìcoìk deìngan rumus: 

 RJKTC = 
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘−2
 

4) Meìncari rata-rata jumlah kuadrat eìroìr (RJKE) deìngan rumus: 

 RJKE = 
𝐽𝐾𝐸

n−k
 

5) Meìncari nilai Fhitung deìngan rumus: Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

6) Meìneìntukan keìputusan peìngujian linieìritas: 

 Jika Fhitung ≤ Ftabeìl , maka toìlak H0 artinya data beìrpoìla Linieìr 

Jika Fhitung ≥ Ftabeìl , maka toìlak H0 artinya data beìrpoìla Tidak Linieìr, 

deìngan taraf signifikan (α) = 0,05 

 Ftabeìl  = F(1 – α )(dkTC,dk E) 

      = F(1 – 0,05)(dk= k – 2 ,dk = n – k ) 

7) Meìmbandingkan Fhitung deìngan Ftabeìl    

8) Meìmbuat keìsimpulan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Hasil Peìneìlitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyeìk Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini dilaksanakan di Kabupateìn Karawang, salah satu kawasan 

industri utama di Jawa Barat deìngan peìrtumbuhan eìkoìnoìmi yang peìsat dan 

didoìminasi seìktoìr manufaktur, peìrdagangan, seìrta jasa. Wilayah ini meìnjadi teìmpat 

tinggal dan beìkeìrja bagi banyak mahasiswa Geìneìrasi Z, meìreìka yang lahir antara 

tahun 1997 hingga 2012 yang meìnjalani peìran ganda seìbagai peìlajar dan peìkeìrja, 

baik paruh waktu maupun peìnuh waktu. Feìnoìmeìna ini dipicu oìleìh tuntutan 

eìkoìnoìmi, gaya hidup, dan keìinginan untuk mandiri seìcara finansial. Namun, peìran 

ganda teìrseìbut seìringkali meìnimbulkan teìkanan, teìrutama keìtika beìban keìrja tidak 

seìimbang deìngan aktivitas akadeìmik dan keìhidupan pribadi.  

Lingkungan keìrja yang koìmpeìtitif di Karawang turut meìmeìngaruhi 

keìseìimbangan hidup dan meìndoìroìng munculnya niat reìsign (turnoìveìr inteìntioìn), 

khususnya bagi mahasiswa yang beìlum meìmiliki peìngalaman keìrja yang meìmadai. 

Oleìh kareìna itu, peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngkaji seìcara eìmpiris peìngaruh 

streìs keìrja dan woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn pada mahasiswa 

peìkeìrja Geìneìrasi Z di Karawang, seìrta meìmbeìrikan wawasan bagi dunia industri 

dan peìndidikan dalam meìnciptakan eìkoìsisteìm yang meìndukung keìseìjahteìraan 

mahasiswa. 
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4.1.2 Statistik Deìskriptif 

4.1.2.1 Statistik Deìskriptif Streìs Keìrja (X1) 

Data statistik deìskriptif streìs keìrja (X1) dari hasil kueìsioìneìr di oìlah 

meìnggunakan SPSS seìhingga meìnghasilkan nilai seìbagai beìrikut: 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Statistics 

STRES KERJA 

N Valid 60 

Missing 0 

Meìan 32.92 

Meìdian 32.00 

Moìdeì 32 

Std. Deìviatioìn 5.140 

Varianceì 26.417 

Rangeì 21 

Minimum 23 

Maximum 44 

Sum 1975 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Tabeìl 4.1 Distribusi Freìkueìnsi Streìs Keìrja (X1) 

NO INTERVAL f f Reìl f Kum 

1 23 - 26 8 13% 13% 

2 27 - 29 6 10% 10% 

3 30 - 32 17 28% 28% 

4 33 - 35 9 15% 15% 

5 36 - 38 12 20% 20% 

6 39   41 4 7% 7% 

7 42 - 44 4 7% 7% 

JUMLAH 60 100% 100% 
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Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

STRES KERJA 

  Freìqueìncy Peìrceìnt 
Valid 

Peìrceìnt 
Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid 23 2 3.3 3.3 3.3 

24 2 3.3 3.3 6.7 

25 1 1.7 1.7 8.3 

26 3 5.0 5.0 13.3 

27 2 3.3 3.3 16.7 

28 2 3.3 3.3 20.0 

29 2 3.3 3.3 23.3 

30 4 6.7 6.7 30.0 

31 6 10.0 10.0 40.0 

32 7 11.7 11.7 51.7 

33 2 3.3 3.3 55.0 

34 3 5.0 5.0 60.0 

35 4 6.7 6.7 66.7 

36 5 8.3 8.3 75.0 

37 3 5.0 5.0 80.0 

38 4 6.7 6.7 86.7 

39 2 3.3 3.3 90.0 

40 2 3.3 3.3 93.3 

42 2 3.3 3.3 96.7 

43 1 1.7 1.7 98.3 

44 1 1.7 1.7 100.0 

Toìtal 60 100.0 100.0   

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Seìteìlah  data  disajikan  dalam  beìntuk  tabeìl  distribusi  freìkueìnsi  maka  

data  keìmudian  divisualisasikan  dalam  beìntuk  histoìgram  seìpeìrti  pada  gambar  

beìrikut: 
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Gambar 4.1 Histoìgram  Skoìr  Streìs Keìrja (X1) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Beìrdasarkan hasil uji stastistik deìskriptif di atas, maka dapat kita gambarkan 

distribusi data yang di dapat oìleìh peìneìliti ialah variabeìl Streìs Keìrja (X1) dari data 

teìrseìbut bisa dideìskripsikan bahwa nilai minimum 23 seìdangkan nilai maksimum 

44, nilai rata-rata seìbeìsar 32.92, standar deìviasi seìbeìsar 5.14. 

4.1.2.2 Statistik Deìskriptif Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

Data statistik deìskriptif woìrk-lifeì balanceì (X2) dari hasil kueìsioìneìr di oìlah 

meìnggunakan SPSS seìhingga meìnghasilkan nilai seìbagai beìrikut: 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Statistics 

WORK-LIFE BALANCE 

N Valid 60 

Missing 0 

Meìan 33.18 

Meìdian 33.00 

Moìdeì 30 

Std. Deìviatioìn 5.235 

Varianceì 27.406 

Rangeì 23 

Minimum 19 

Maximum 42 

Sum 1991 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Tabeìl 4.2 Distribusi Freìkueìnsi Woìrk-Lifeì Balanceì (X1) 

NO INTERVAL f f Reìl f Kum 

1 19 - 22 2 3% 3% 

2 23 - 26 4 7% 7% 

3 27 - 30 13 22% 22% 

4 31 - 34 16 27% 27% 

5 35 - 38 17 28% 28% 

6 39   42 8 13% 13% 

Jmlh 60 100% 100% 
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Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

WORK-LIFE BALANCE 

  Freìqueìncy Peìrceìnt 
Valid 

Peìrceìnt 
Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid 19 1 1.7 1.7 1.7 

22 1 1.7 1.7 3.3 

23 1 1.7 1.7 5.0 

25 2 3.3 3.3 8.3 

26 1 1.7 1.7 10.0 

27 2 3.3 3.3 13.3 

28 1 1.7 1.7 15.0 

29 3 5.0 5.0 20.0 

30 7 11.7 11.7 31.7 

31 4 6.7 6.7 38.3 

32 5 8.3 8.3 46.7 

33 3 5.0 5.0 51.7 

34 4 6.7 6.7 58.3 

35 4 6.7 6.7 65.0 

36 2 3.3 3.3 68.3 

37 6 10.0 10.0 78.3 

38 5 8.3 8.3 86.7 

39 1 1.7 1.7 88.3 

40 1 1.7 1.7 90.0 

41 2 3.3 3.3 93.3 

42 4 6.7 6.7 100.0 

Toìtal 60 100.0 100.0   

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Seìteìlah  data  disajikan  dalam  beìntuk  tabeìl  distribusi  freìkueìnsi  maka  

data  keìmudian  divisualisasikan  dalam  beìntuk  histoìgram  seìpeìrti  pada  gambar  

beìrikut: 
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Gambar 4.2 Histoìgram  Skoìr  Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil uji stastistik deìskriptif di atas, maka dapat kita gambarkan 
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dari data teìrseìbut bisa dideìskripsikan bahwa nilai minimum 19 seìdangkan nilai 

maksimum 42, nilai rata-rata seìbeìsar 33.18, standar deìviasi seìbeìsar 5.235. 

4.1.2.3 Statistik Deìskriptif Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

Data statistik deìskriptif turnoìveìr inteìntioìn (Y) dari hasil kueìsioìneìr di oìlah 

meìnggunakan SPSS seìhingga meìnghasilkan nilai seìbagai beìrikut: 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Statistics 

TURNOVER INTENTION 

N Valid 60 

Missing 0 

Meìan 32.00 

Meìdian 31.00 

Moìdeì 30 

Std. Deìviatioìn 5.191 

Varianceì 26.949 

Rangeì 22 

Minimum 20 

Maximum 42 

Sum 1920 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Tabeìl 4.3 Distribusi Freìkueìnsi Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

NO INTERVAL f f Reìl f Kum 

1 20 - 23 3 5% 5% 

2 24 - 27 7 12% 12% 

3 28 - 31 21 35% 35% 

4 32 - 35 9 15% 15% 

5 36 - 39 15 25% 25% 

6 40 - 43 5 8% 8% 

Jmlh 60 100% 100% 
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Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

TURNOVER INTENTION 

  Freìqueìncy Peìrceìnt 
Valid 

Peìrceìnt 
Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid 20 1 1.7 1.7 1.7 

22 1 1.7 1.7 3.3 

23 1 1.7 1.7 5.0 

24 3 5.0 5.0 10.0 

26 4 6.7 6.7 16.7 

28 2 3.3 3.3 20.0 

29 7 11.7 11.7 31.7 

30 8 13.3 13.3 45.0 

31 4 6.7 6.7 51.7 

32 3 5.0 5.0 56.7 

33 5 8.3 8.3 65.0 

34 1 1.7 1.7 66.7 

36 4 6.7 6.7 73.3 

37 4 6.7 6.7 80.0 

38 7 11.7 11.7 91.7 

40 3 5.0 5.0 96.7 

41 1 1.7 1.7 98.3 

42 1 1.7 1.7 100.0 

Toìtal 60 100.0 100.0   

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Seìteìlah  data  disajikan  dalam  beìntuk  tabeìl  distribusi  freìkueìnsi  maka  

data  keìmudian  divisualisasikan  dalam  beìntuk  histoìgram  seìpeìrti  pada  gambar  

beìrikut: 
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Gambar 4.3 Histoìgram  Skoìr  Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil uji stastistik deìskriptif di atas, maka dapat kita gambarkan 

distribusi data yang di dapat oìleìh peìneìliti ialah variabeìl Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) dari 
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data teìrseìbut bisa dideìskripsikan bahwa nilai minimum 20 seìdangkan nilai 

maksimum 42, nilai rata-rata seìbeìsar 32, standar deìviasi seìbeìsar 5.191  

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Noìrmalitas 

Beìrikut ini ialah hasil uji noìrmalitas meìnggunakan meìtoìdeì lilieìfoìrs. 

Tabeìl 4.4 Hasil Uji Noìrmalitas 

Variabeìl Lhitung Ltabeìl Keìteìrangan 

Streìs keìrja (X1) 0.042 0.114 Noìrmal 

Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 0.067 0.114 Noìrmal 

Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 0.096 0.114 Noìrmal 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS  

Uji Noìrmalitas X1 teìrhadap Y 

Oneì-Sampleì Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Teìst 

  
Unstandardizeìd 

Reìsidual 

N 60 

Noìrmal 
Parameìteìrsa,b 

Meìan .0000000 

Std. Deìviatioìn 3.30884137 

Moìst Extreìmeì 
Diffeìreìnceìs 

Absoìluteì .072 

Poìsitiveì .072 

Neìgativeì -.072 

Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Z .561 

Asymp. Sig. (2-taileìd) .911 

a. Teìst distributioìn is Noìrmal. 

b. Calculateìd froìm data. 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Uji Noìrmalitas X2 teìrhadap Y 

Oneì-Sampleì Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Teìst 

  
Unstandardizeìd 

Reìsidual 

N 60 

Noìrmal 
Parameìteìrsa,b 

Meìan .0000000 

Std. Deìviatioìn 4.63356545 

Moìst Extreìmeì 
Diffeìreìnceìs 

Absoìluteì .052 

Poìsitiveì .052 

Neìgativeì -.044 

Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Z .402 

Asymp. Sig. (2-taileìd) .997 

a. Teìst distributioìn is Noìrmal. 

b. Calculateìd froìm data. 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Uji Noìrmalitas X1 dan X2 teìrhadap Y 

Oneì-Sampleì Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Teìst 

  
Unstandardizeìd 

Reìsidual 

N 60 

Noìrmal 
Parameìteìrsa,b 

Meìan .0000000 

Std. Deìviatioìn 2.41407845 

Moìst Extreìmeì 
Diffeìreìnceìs 

Absoìluteì .059 

Poìsitiveì .052 

Neìgativeì -.059 

Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Z .459 

Asymp. Sig. (2-taileìd) .984 

a. Teìst distributioìn is Noìrmal. 

b. Calculateìd froìm data. 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil uji noìrmalitas di atas, maka dapat dijeìlaskan seìbagai 

beìrikut: 
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1.  Variabeìl Streìs Keìrja (X1) dari data teìrseìbut bisa dideìskripsikan bahwa 

nilainya ialah 0,042 < 0,114, lalu untuk nilai sig ialah 0,911 > 0,05  

seìhingga variabeìl Streìs keìrja beìrdistribusi noìrmal. 

2. Variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) dari data teìrseìbut bisa dideìskripsikan 

bahwa nilainya ialah 0,067 < 0,114, lalu untuk nilai sig ialah 0,997 > 0,05  

seìhingga variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì beìrdistribusi noìrmal. 

3. Variabeìl Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) dari data teìrseìbut bisa dideìskripsikan 

bahwa nilainya ialah 0,096< 0,114, lalu untuk nilai sig ialah 0,984 > 0,05  

seìhingga variabeìl Turnoìveìr Inteìntioìn beìrdistribusi noìrmal. 

4.2.2  Uji Hoìmoìgeìnitas  

Beìrikut ini ialah hasil uji hoìmoìgeìnitas meìnggunakan meìtoìdeì lilieìfoìrs: 

Tabeìl 4.5 Hasil Uji Hoìmoìgeìnitas Y Teìrhadap X1 

NO X1 Y F hitung 1.98 

Si2 26.42 26.95 F tabeìl 1.53 

n 60 60 Hasil HOMOGEN 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

ANOVA 

STRES KERJA 

  Sum oìf Squareìs df Meìan Squareì F Sig. 

Beìtweìeìn Groìups 1065.014 17 62.648 5.331 .000 

Within Groìups 493.569 42 11.752     

Toìtal 1558.583 59       

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Beìrdasarkan hasil uji hoìmoìgeìnitas Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) atas Streìs 

Keìrja (X1) di atas, maka dapat dijeìlaskan bahwa hasil peìrhitungan statistik pada 

uji hoìmoìgeìnitas varians skoìr Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) atas Streìs Keìrja (X1) 

dipeìroìleìh F hitung 0,98 <  F tabeìl 1,53 pada  = 0,05 yang meìnunjukkan varians 

Y atas X1 adalah hoìmoìgeìn. Lalu,  nilai signifikasi untuk Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

beìrdasarkan Streìs Keìrja (X1) = 5.331 leìbih beìsar dari pada 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data Turnoìveìr Inteìntioìn beìrdasarkan Streìs Keìrja meìmpunyai 

varians yang sama (hoìmoìgeìn).  

Tabeìl 4.6 Hasil Uji Hoìmoìgeìnitas Y Teìrhadap X2 

NO X2 Y F hitung 1.02 

Si2 27.41 26.95 F tabeìl 1.53 

n 60 60 Hasil HOMOGEN 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

ANOVA 

WORK-LIFE BALANCE 

  Sum oìf Squareìs df Meìan Squareì F Sig. 

Beìtweìeìn Groìups 552.255 17 32.486 1.281 .251 

Within Groìups 1064.729 42 25.351     

Toìtal 1616.983 59       

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

 Beìrdasarkan hasil uji hoìmoìgeìnitas Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) atas Woìrk-Lifeì 

Balanceì (X2) di atas, maka dapat dijeìlaskan bahwa hasil peìrhitungan statistik pada 

uji hoìmoìgeìnitas varians skoìr Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) atas Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

dipeìroìleìh Fhitung 1,02 <  F tabeìl 1,53 pada  = 0,05 yang meìnunjukkan varians Y 

atas X2 adalah hoìmoìgeìn. Lalu,  nilai signifikasi untuk Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 
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beìrdasarkan Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) = 1.281 leìbih beìsar dari pada 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data Turnoìveìr Inteìntioìn beìrdasarkan Woìrk-Lifeì Balanceì 

meìmpunyai varians yang sama (hoìmoìgeìn). 

4.3 Validitas dan Reìliabilitas 

4.3.1  Uji Validitas 

Beìrikut ini ialah hasil uji validitas seìtiap variabeìl 

Tabeìl 4.7 Hasil Uji Validitas Streìs Keìrja (X1) 

Iteìm r Hitung r Tabeìl Status 

X1.1 0.779 0.254 Valid 

X1.2 0.859 0.254 Valid 

X1.3 0.892 0.254 Valid 

X1.4 0.820 0.254 Valid 

X1.5 0.888 0.254 Valid 

X1.6 0.720 0.254 Valid 

X1.7 0.740 0.254 Valid 

X1.8 0.861 0.254 Valid 

X1.9 0.775 0.254 Valid 

X1.10 0.711 0.254 Valid 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil uji validitas variabeìl streìs keìrja (X1) dapat dilihat bahwa 

faktoìr pada peìngujian ini teìlah meìmeìnuhi syarat deìngan nilai r hitung > r tabeìl 

yakni X1.1 seìbeìsar 0.779 > 0.254, X1.2 seìbeìsar 0.859 > 0,254, X1.3 seìbeìsar 0.892 

> 0,254, X1.4 seìbeìsar 0,820 > 0,254, X1.5 seìbeìsar 0,888 > 0,254, X1.6 seìbeìsar 

0,720 > 0,254, X1.7 seìbeìsar 0,740 > 0,254, X1.8. seìbeìsar 0,861 > 0,254, X1.9. 

seìbeìsar 0,775 > 0,254, X1.10. seìbeìsar 0,711 > 0,254. Seìhingga dapat disimpulkan 

pada butir peìrtanyaan variabeìl streìs keìrja dinyatakan valid.  
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Tabeìl 4.8 Hasil Uji Validitas Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

Iteìm r Hitung r Tabeìl Status 

X2.1 0.805 0.254 Valid 

X2.2 0.856 0.254 Valid 

X2.3 0.834 0.254 Valid 

X2.4 0.801 0.254 Valid 

X2.5 0.783 0.254 Valid 

X2.6 0.788 0.254 Valid 

X2.7 0.866 0.254 Valid 

X2.8 0.775 0.254 Valid 

X2.9 0.797 0.254 Valid 

X2.10 0.576 0.254 Valid 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil uji validitas variabeìl woìrk-lifeì balanceì (X2) dapat dilihat bahwa 

faktoìr pada peìngujian ini teìlah meìmeìnuhi syarat deìngan nilai r hitung > r tabeìl 

yakni X1.1 seìbeìsar 0.805 > 0.254, X1.2 seìbeìsar 0.856 > 0,254, X1.3 seìbeìsar 0.834 

> 0,254, X1.4 seìbeìsar 0,801 > 0,254, X1.5 seìbeìsar 0,783 > 0,254, X1.6 seìbeìsar 

0,788 > 0,254, X1.7 seìbeìsar 0,866 > 0,254, X1.8. seìbeìsar 0,775 > 0,254, X1.9. 

seìbeìsar 0,797 > 0,254, X1.10. seìbeìsar 0,576 > 0,254. Seìhingga dapat disimpulkan 

pada butir peìrtanyaan variabeìl streìs keìrja dinyatakan valid.  
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Tabeìl 4.9 Hasil Uji Validitas Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

Iteìm r Hitung r Tabeìl Status 

Y.1 0.893 0.254 Valid 

Y.2 0.819 0.254 Valid 

Y.3 0.817 0.254 Valid 

Y.4 0.896 0.254 Valid 

Y.5 0.853 0.254 Valid 

Y.6 0.859 0.254 Valid 

Y.7 0.847 0.254 Valid 

Y.8 0.695 0.254 Valid 

Y.9 0.727 0.254 Valid 

Y.10 0.841 0.254 Valid 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil uji validitas variabeìl turnoìveìr inteìntioìn (Y) dapat dilihat 

bahwa faktoìr pada peìngujian ini teìlah meìmeìnuhi syarat deìngan nilai r hitung > r 

tabeìl  yakni Y.1 seìbeìsar 0.893 > 0.254, Y.2 seìbeìsar 0.819 > 0.254, Y.3 seìbeìsar 

0.817 > 0.254, Y.4 seìbeìsar 0.896 > 0.254, Y.5 seìbeìsar 0.853 > 0.254, Y.6 seìbeìsar 

0.859 > 0.254, Y.7 seìbeìsar 0.847 > 0.254, Y.8. seìbeìsar 0.695 > 0.254, Y.9 seìbeìsar 

0.727 > 0.254, Y.10. seìbeìsar 0.841 > 0.254. Seìhingga dapat disimpulkan pada butir 

peìrtanyaan variabeìl turnoìveìr inteìntioìn dinyatakan valid. 

4.3.2  Uji Reìliabilitas 

4.3.2.1 Uji Reìliabilitas Variabeìl Streìs Keìrja (X1) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Reìliability Statistics 

Croìnbach's 
Alpha N oìf Iteìms 

.939 10 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Hasil peìngujian reìliabilitas variabeìl X1 didapat α = 0,939 leìbih beìsar dari 

0,60. Hal ini meìnunjukkan bahwa data variabeìl X reìliabeìl, artinya soìal teìrseìbut 

beìrsifat andal atau koìnsisteìn jika diujikan beìrkali-kali. 

4.3.2.2 Uji Reìliabilitas Variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Reìliability Statistics 

Croìnbach's 
Alpha N oìf Iteìms 

.932 10 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Hasil peìngujian reìliabilitas variabeìl X2 didapat α = 0,932 leìbih beìsar dari 

0,60. Hal ini meìnunjukkan bahwa data variabeìl X reìliabeìl, artinya soìal teìrseìbut 

beìrsifat andal atau koìnsisteìn jika diujikan beìrkali-kali. 

4.3.2.3 Uji Reìliabilitas Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS  

Reìliability Statistics 

Croìnbach's 
Alpha N oìf Iteìms 

.947 10 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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 Hasil peìngujian reìliabilitas variabeìl Y didapat α = 0,947 leìbih beìsar 

dari 0,60. Hal ini meìnunjukkan bahwa data variabeìl X reìliabeìl, artinya soìal teìrseìbut 

beìrsifat andal atau koìnsisteìn jika diujikan beìrkali-kali. 

4.4  Peìngujian Hipoìteìsis 

4.4.1 Uji Reìgreìsi 

Pada tahap seìlanjutnya meìlakukan peìngujian hipoìteìsis peìneìlitian, yaitu 

meìnguji seìcara eìmpiris peìngaruh antara Streìs Keìrja (X1) dan Woìrk-Lifeì Balanceì 

(X2) deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) yang diuji meìnggunakan teìknik Uji Reìgreìsi 

Lineìar Ganda. 

4.4.1.1 Uji Reìgreìsi Parsial Streìs Keìrja Teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn 

Peìngaruh antara Streìs Keìrja teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn dijeìlaskan deìngan 

meìnguji hipoìteìsis peìneìlitian yang dinyatakan seìcara statistik seìbagai beìrikut: 

Hoì  : ρ  =  0, artinya tidak teìrdapat peìngaruh antara Streìs Keìrja teìrhadap 

Kineìrja Karyawan. 

Ha  : ρ  >  0, artinya teìrdapat peìngaruh poìsitif antara Streìs Keìrja teìrhadap 

Kineìrja Karyawan. 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìeìfficieìntsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Erroìr Beìta 

1 (Coìnstant) 6.382 2.816   2.267 .027 

STRES KERJA .778 .085 .771 9.207 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Beìrdasarkan hasil peìrhitungan pada uji reìgreìsi parsial streìs keìrja teìrhadap 

turnoìveìr inteìntioìn, dipeìroìleìh nilai koìeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl Streìs Keìrja 

seìbeìsar 0,778 deìngan nilai t-hitung seìbeìsar 9,207 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Nilai signifikansi yang leìbih keìcil dari 0,05 meìnunjukkan bahwa Hoì ditoìlak dan Ha 

diteìrima. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa Streìs Keìrja beìrpeìngaruh 

poìsitif dan signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya, seìtiap keìnaikan satu 

satuan skoìr Streìs Keìrja akan meìningkatkan skoìr Turnoìveìr Inteìntioìn seìbeìsar 0,778 

satuan, deìngan asumsi variabeìl lain koìnstan. Teìmuan ini meìngindikasikan bahwa 

seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja yang dialami mahasiswa peìkeìrja, maka seìmakin 

tinggi pula tingkat Turnoìveìr Inteìntioìn. Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian 

Widjanarkoì eìt al., (2022) yang meìneìmukan bahwa Streìs Keìrja beìrpeìngaruh poìsitif 

signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 

4.4.1.2 Uji Reìgreìsi Parsial Woìrk-Lifeì Balanceì Teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn 

Peìngaruh antara Woìrk-Lifeì Balanceì teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn dijeìlaskan 

deìngan meìnguji hipoìteìsis peìneìlitian yang dinyatakan seìcara statistik seìbagai 

beìrikut: 

Hoì  : ρ  =  0, artinya tidak teìrdapat peìngaruh antara Woìrk-Lifeì Balanceì 

teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 

Ha  : ρ  >  0, artinya teìrdapat peìngaruh poìsitif antara Woìrk-Lifeì Balanceì 

teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 
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Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìeìfficieìntsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Erroìr Beìta 

1 (Coìnstant) 46.837 3.903   11.999 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.447 .116 -.451 -3.847 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan pada uji reìgreìsi parsial woìrk-lifeì balanceì teìrhadap 

turnoìveìr inteìntioìn, dipeìroìleìh nilai koìeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl Woìrk-Lifeì 

Balanceì seìbeìsar -0,447 deìngan nilai t hitung seìbeìsar -3,847 dan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05). Nilai signifikansi yang leìbih keìcil dari 0,05 meìnunjukkan bahwa 

Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Deìngan deìmikian, hipoìteìsis peìneìlitian yang 

meìnyatakan bahwa Woìrk-Lifeì Balanceì beìrpeìngaruh neìgatif signifikan teìrhadap 

Turnoìveìr Inteìntioìn dapat diteìrima, yang beìrarti seìmakin baik Woìrk-Lifeì Balanceì, 

seìmakin reìndah Turnoìveìr Inteìntioìn. Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian Aspandi 

eìt al. (2025) yang meìneìmukan bahwa Woìrk-Lifeì Balanceì beìrpeìngaruh neìgatif 

signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 

4.4.1.3 Uji Reìgreìsi Ganda Streìs Keìrja dan Woìrk-Lifeì Balanceì Teìrhadap 

Turnoìveìr Inteìntioìn 

Peìngaruh antara Streìs Keìrja dan Woìrk-Lifeì Balanceì teìrhadap Turnoìveìr 

Inteìntioìn dijeìlaskan deìngan meìnguji hipoìteìsis peìneìlitian yang dinyatakan seìcara 

statistik seìbagai beìrikut: 
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Hoì  : ρ  =  0, artinya tidak teìrdapat peìngaruh antara Streìs Keìrja dan Woìrk-

Lifeì Balanceì teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 

Ha  : ρ  >  0, artinya teìrdapat peìngaruh poìsitif antara Streìs Keìrja dan Woìrk-

Lifeì Balanceì teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìeìfficieìntsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Erroìr Beìta 

1 (Coìnstant) 21.012 2.927   7.179 .000 

STRES KERJA .770 .062 .762 12.369 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.432 .061 -.436 -7.077 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Streìs Keìrja meìmiliki peìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap Turnoìveìr 

Inteìntioìn, deìngan koìeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar 0,770 dan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05). Kareìna nilai signifikansi < 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, 

seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja, seìmakin beìsar keìceìndeìrungan mahasiswa peìkeìrja 

untuk meìninggalkan peìkeìrjaan. Teìmuan ini meìndukung pandangan bahwa beìban 

keìrja yang tinggi, teìkanan psikoìloìgis, dan tuntutan peìkeìrjaan yang beìrleìbihan dapat 

meìnurunkan keìpuasan keìrja seìrta meìndoìroìng keìinginan beìrpindah. 

Woìrk-Lifeì Balanceì meìmiliki peìngaruh neìgatif dan signifikan teìrhadap 

Turnoìveìr Inteìntioìn, deìngan koìeìfisieìn reìgreìsi –0,432 dan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05). Kareìna nilai signifikansi < 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Meìskipun 

arahnya neìgatif, signifikansi ini meìnunjukkan bahwa Woìrk-Lifeì Balanceì teìtap 

beìrpeìngaruh teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya, seìmakin baik keìseìimbangan 
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keìhidupan keìrja dan pribadi, seìmakin reìndah keìceìndeìrungan mahasiswa peìkeìrja 

untuk meìngundurkan diri. Keìseìimbangan yang teìrjaga meìmbantu meìngurangi 

teìkanan psikoìloìgis seìrta meìningkatkan koìmitmeìn keìrja. 

Teìmuan ini koìnsisteìn deìngan peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Sari eìt al. 

(2024). Studi teìrseìbut meìneìmukan bahwa streìs keìrja beìrpeìngaruh poìsitif signifikan, 

seìdangkan woìrk-lifeì balanceì meìmiliki peìngaruh neìgatif yang signifikan teìrhadap 

turnoìveìr inteìntioìn. Keìsamaan hasil ini meìnunjukkan bahwa baik pada koìnteìks 

peìkeìrja industri maupun mahasiswa peìkeìrja, poìla hubungan antara streìs keìrja, 

woìrk-lifeì balanceì, dan turnoìveìr inteìntioìn ceìndeìrung koìnsisteìn. 

Deìngan deìmikian, hasil ini meìmpeìrkuat argumeìntasi bahwa peìngeìloìlaan 

streìs keìrja yang eìfeìktif seìrta peìningkatan kualitas woìrk-lifeì balanceì meìrupakan 

faktoìr peìnting untuk meìneìkan turnoìveìr inteìntioìn, tidak hanya di lingkungan 

industri, teìtapi juga pada kalangan mahasiswa peìkeìrja. 

4.4.2 Uji Koìreìlasi  

4.4.2.1 Uji Koìreìlasi Parsial antara Streìs Keìrja (X1) Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

Hubungan antara streìs keìrja teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn dijeìlaskan deìngan 

meìnguji hipoìteìsis peìneìlitian yang dinyatakan seìcara statistik seìbagai beìrikut: 

Hoì  : ρ  =  0, artinya tidak teìrdapat hubungan antara Streìs Keìrja deìngan 

Turnoìveìr Inteìntioìn. 

Ha  : ρ  >  0, artinya teìrdapat hubungan antara Streìs Keìrja deìngan Turnoìveìr 

Inteìntioìn.  
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Keìkuatan hubungan antara Streìs Keìrja deìngan turnoìveìr inteìntioìn dijeìlaskan 

oìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi yang dihitung deìngan meìnggunakan teìknik koìreìlasi Proìduct 

Moìmeìnt Peìarsoìn. Hasil peìrhitungan koìeìfisieìn koìreìlasi, koìeìfisieìn deìteìrminasi, dan 

uji signifikansinya deìngan meìnggunakan Uji-t . 

Tabeìl 4.10 Hasil peìrhitungan Koìeìfisieìn Koìreìlasi Antara Streìs Keìrja (X1) deìngan 

Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

N 
Koìeìfisieìn 

thitung 
ttabeìl 

R R=r2  =  

60 0,771 0,594 9,207 1,672 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Output Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìrreìlatioìns 

  STRES KERJA 
TURNOVER 
INTENTION 

STRES 
KERJA 

Peìarsoìn Coìrreìlatioìn 1 .771** 

Sig. (2-taileìd)   .000 

N 60 60 

TURNOVER 
INTENTION 

Peìarsoìn Coìrreìlatioìn .771** 1 

Sig. (2-taileìd) .000   

N 60 60 

**. Coìrreìlatioìn is significant at theì 0.01 leìveìl (2-taileìd). 

 

Moìdeìl Summaryb 

Moìdeìl R R Squareì 
Adjusteìd 
R Squareì 

Std. Erroìr oìf 
theì Estimateì 

1 .771a .594 .587 3.337 

a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), STRES KERJA 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang ditunjukkan seìpeìrti pada tabeìl 4.10 

dipeìroìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = 0,771 dan koìeìfisieìn deìteìrminasi seìbeìsar R 

= r2 = 0,594. Peìngujian signifikasi teìrhadap koìreìlasi dipeìroìleìh t hitung 9,207 > t 

tabeìl 1,672 pada =0,05, meìnunjukkan bahwa koìeìfisieìn koìreìlasi signifikan. 

Deìngan deìmikian, hipoìteìsis peìneìlitian yang meìnyatakan teìrdapat hubungan antara 

Streìs Keìrja deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn dapat diteìrima. Artinya seìmakin tinggi 

tingkat Streìs Keìrja pada mahasiswa peìkeìrja akan diikuti oìleìh tingginya Turnoìveìr 

Inteìntioìn. Seìmeìntara itu, koìeìfisieìn deìteìrminasi 0,594 meìnunjukkan bahwa 59,4% 

variasi Turnoìveìr Inteìntioìn dapat dijeìlaskan oìleìh variasi Streìs Keìrja, sisanya 

seìbanyak 40,6% diteìntukan oìleìh faktoìr lain diluar Streìs Keìrja. 

4.4.1.2 Uji Koìreìlasi Parsial antara Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) deìngan Turnoìveìr 

Inteìntioìn (Y)  

Hubungan antara woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn dijeìlaskan 

deìngan meìnguji hipoìteìsis peìneìlitian yang dinyatakan seìcara statistik seìbagai 

beìrikut: 

Hoì  : ρ  =  0, artinya tidak teìrdapat hubungan antara woìrk-lifeì balanceì 

deìngan turnoìveìr inteìntioìn. 

Ha  : ρ  >  0, artinya teìrdapat hubungan antara woìrk-lifeì balanceì deìngan 

turnoìveìr inteìntioìn.  

Keìkuatan hubungan antara Woìrk-Lifeì Balanceì deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn 

dijeìlaskan oìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi yang dihitung deìngan meìnggunakan teìknik 
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koìreìlasi Proìduct Moìmeìnt Peìarsoìn. Hasil peìrhitungan koìeìfisieìn koìreìlasi, koìeìfisieìn 

deìteìrminasi, dan uji signifikansinya deìngan meìnggunakan Uji-t. 

Tabeìl 4.11 Hasil peìrhitungan Koìeìfisieìn Koìreìlasi Antara Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

N 

Koìeìfisieìn 

thitung 

ttabeìl 

R R=r2  =  

60 -0,451 0,203 -3,847 1,672 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Output Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìrreìlatioìns 

  
WORK-LIFE 
BALANCE 

TURNOVER 
INTENTION 

WORK-LIFE 
BALANCE 

Peìarsoìn Coìrreìlatioìn 1 -.451** 

Sig. (2-taileìd)   .000 

N 60 60 

TURNOVER 
INTENTION 

Peìarsoìn Coìrreìlatioìn -.451** 1 

Sig. (2-taileìd) .000   

N 60 60 

**. Coìrreìlatioìn is significant at theì 0.01 leìveìl (2-taileìd). 

 

Moìdeìl Summaryb 

Moìdeìl R R Squareì 
Adjusteìd 
R Squareì 

Std. Erroìr oìf 
theì Estimateì 

1 .451a .203 .190 4.673 

a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), WORK-LIFE BALANCE 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr:Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang ditunjukkan seìpeìrti pada tabeìl 4.11 

dipeìroìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = -0,451 dan koìeìfisieìn deìteìrminasi seìbeìsar R 

= r2 = 0,203. Peìngujian signifikasi teìrhadap koìreìlasi dipeìroìleìh t hitung -3,847 > t 
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tabeìl 1,672 pada  = 0,05, meìnunjukkan bahwa koìeìfisieìn koìreìlasi beìrtanda neìgatif 

atau beìrbanding teìrbalik antara dua variabeìl. Deìngan deìmikian, hipoìteìsis peìneìlitian 

meìnyatakan teìrdapat hubungan neìgatif yang signifikan antara Woìrk-Lifeì Balanceì 

deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya seìmakin baik keìseìimbangan antara keìhidupan 

keìrja dan pribadi (Woìrk-Lifeì Balanceì) mahasiswa peìkeìrja maka seìmakin reìndah 

keìceìndeìrungan mahasiswa peìkeìrja untuk beìrniat keìluar dari peìkeìrjaan (Turnoìveìr 

Inteìmtioìn). Seìbaliknya, jika Woìrk-Lifeì Balanceì meìnurun maka Turnoìveìr Inteìntioìn 

meìningkat. Seìmeìntara itu, koìeìfisieìn deìteìrminasi 0,203 meìnunjukkan bahwa 20,5% 

variasi Turnoìveìr Inteìntioìn dapat dijeìlaskan oìleìh variasi Woìrk-Lifeì Balanceì, sisanya 

seìbanyak 79,5% diteìntukan oìleìh faktoìr lain diluar Woìrk-Lifeì Balanceì. 

4.4.1.3 Uji Koìreìlasi Ganda antara Streìs Keìrja (X1) Woìrk-Lifeì Balanceì (X1) 

deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

Hubungan antara streìs keìrja dan woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr 

inteìntioìn dijeìlaskan deìngan meìnguji hipoìteìsis peìneìlitian yang dinyatakan seìcara 

statistik seìbagai beìrikut: 

Hoì  : ρ  =  0, artinya tidak teìrdapat hubungan antara Streìs Keìrja dan  Woìrk-

Lifeì Balanceì deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn. 

Ha  : ρ  >  0, artinya teìrdapat hubungan antara Streìs Keìrja dan Woìrk-Lifeì 

Balanceì deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn.  

Keìkuatan hubungan antara Streìs Keìrja dan Woìrk-Lifeì Balanceì deìngan 

Turnoìveìr Inteìntioìn dijeìlaskan oìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi yang dihitung deìngan 

meìnggunakan teìknik koìreìlasi Proìduct Moìmeìnt Peìarsoìn. Hasil peìrhitungan 
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koìeìfisieìn koìreìlasi, koìeìfisieìn deìteìrminasi, dan uji signifikansinya deìngan 

meìnggunakan Uji-t . 

Tabeìl 4.12 Hasil peìrhitungan Koìeìfisieìn Koìreìlasi Ganda Antara Streìs Keìrja (X1) 

dan Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) 

N 

Koìeìfisieìn 

 f hitung 

f tabeìl 

R R=r2 
 

=  

60 0.885 0.784 103.29 1.53 

 

Output Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìrreìlatioìns 

  STRES KERJA 
WORK-LIFE 
BALANCE 

TURNOVER 
INTENTION 

STRES 
KERJA 

Peìarsoìn Coìrreìlatioìn 1 -.020 .771** 

Sig. (2-taileìd)   .882 .000 

N 60 60 60 

WORK-LIFE 
BALANCE 

Peìarsoìn Coìrreìlatioìn -.020 1 -.451** 

Sig. (2-taileìd) .882   .000 

N 60 60 60 

TURNOVER 
INTENTION 

Peìarsoìn Coìrreìlatioìn .771** -.451** 1 

Sig. (2-taileìd) .000 .000   

N 60 60 60 

**. Coìrreìlatioìn is significant at theì 0.01 leìveìl (2-taileìd). 

 

Moìdeìl Summaryb 

Moìdeìl R R Squareì 
Adjusteìd 
R Squareì 

Std. Erroìr oìf 
theì Estimateì 

1 .885a .784 .776 2.456 

a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), WORK-LIFE BALANCE, STRES KERJA 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang ditunjukkan seìpeìrti pada tabeìl 4.12 

dipeìroìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = 0,885 dan koìeìfisieìn deìteìrminasi seìbeìsar R 

= r2 = 0,784. Peìngujian signifikasi teìrhadap koìreìlasi dipeìroìleìh f hitung 103,29 > f 

tabeìl 1,53 pada  = 0,05, meìnunjukkan bahwa koìeìfisieìn koìreìlasi signifikan. 

Deìngan deìmikian, hipoìteìsis peìneìlitian yang meìnyatakan teìrdapat hubungan antara 

Streìs Keìrja dan Woìrk-Lifeì Balanceì deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn dapat diteìrima. 

Artinya tingginya Streìs Keìrja yang diteìrima akan meìmpeìngaruhi Woìrk-Lifeì 

Balanceì dan akan diikuti oìleìh tingginya Turnoìveìr Inteìntioìn. Seìmeìntara itu, 

koìeìfisieìn deìteìrminasi 0,784 meìnunjukkan bahwa 78,4% variasi Streìs Keìrja dapat 

dijeìlaskan oìleìh variasi Woìrk-Lifeì Balanceì dan Turnoìveìr Inteìntioìn, sisanya 

seìbanyak 21,6% diteìntukan oìleìh faktoìr lain diluar Streìs Keìrja dan Turnoìveìr 

Inteìntioìn. 

4.4.2 Uji Parsial (Uji-T) 

Uji T digunakan untuk meìngeìtahui beìsarnya peìngaruh masing-masing 

variableì indeìpeìndeìn seìcara individu. Peìngujian reìgreìsi digunakan peìngujian satu 

arah (oìneì taileìd teìst) deìngan meìnggunakan koìnstanta α = 5% seìbagai tingkat 

keìsalahan deìngan tingkat keìyakinan 95%. 

Kriteìria peìngujian dan keìsimpulan disarkan pada Sugiyoìnoì (2015), dimana 

H0 beìrarti tidak meìmpunyai peìngaruh yang poìsitif dan signifikan, seìdangkan Ha 

beìrarti meìmpunyai peìngaruh yang poìsitif dan signifikan: 

- Apabila t hitung > t tabeìl, maka H0 ditoìlak dan Ha diteìrima. 

- Apabila t hitung < t tabeìl, maka H0 diteìrima dan Ha ditoìlak. 
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4.4.2.1 Uji T Streìs Keìrja (X1) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìeìfficieìntsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Erroìr Beìta 

1 (Coìnstant) 6.382 2.816   2.267 .027 

STRES KERJA .778 .085 .771 9.207 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan peìngujian teìrhadap variabeìl Streìs Keìrja (X1), dapat dipeìroìleìh 

nilai t hitung > t tabeìl 2,267 > 1,672. Seìhingga dapat disimpulkan bahwa Hoì ditoìlak 

dan Ha diteìrima. Artinya, streìs keìrja beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

turnoìveìr inteìntioìn.  

4.4.2.2 Uji T Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìeìfficieìntsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Erroìr Beìta 

1 (Coìnstant) 46.837 3.903   11.999 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.447 .116 -.451 -3.847 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan peìngujian teìrhadap variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì (X2), dapat 

dipeìroìleìh nilai t hitung > t tabeìl 11,999 > 1,672. Seìhingga dapat disimpulkan bahwa 

Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, woìrk-lifeì balanceì beìrpeìngaruh neìgatif dan 

signifikan teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn.   



77 

 

 

4.4.2.2 Uji T Streìs Keìrja (X1) dan Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

Coìeìfficieìntsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

T Sig. B Std. Erroìr Beìta 

1 (Coìnstant) 21.012 2.927   7.179 .000 

STRES KERJA .770 .062 .762 12.369 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.432 .061 -.436 -7.077 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan peìngujian teìrhadap variabeìl Streìs Keìrja (X1), dipeìroìleìh nilai t 

hitung seìbeìsar 12,369 deìngan nilai signifikansi 0,000. Kareìna t-hitung 12,369 > t-

tabeìl 1,672 dan nilai signifikansi < 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa Streìs Keìrja beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya, seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja yang dialami 

mahasiswa peìkeìrja, seìmakin beìsar keìceìndeìrungan meìreìka untuk meìninggalkan 

peìkeìrjaan. 

Seìlanjutnya, untuk variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) dipeìroìleìh nilai t hitung 

seìbeìsar –7,077 deìngan nilai signifikansi 0,000. Kareìna nilai absoìlut t-hitung 7,077 

> t-tabeìl 1,672 dan nilai signifikansi < 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Hasil 

ini meìnunjukkan bahwa Woìrk-Lifeì Balanceì beìrpeìngaruh neìgatif dan signifikan 

teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya, seìmakin baik keìseìimbangan antara 

keìhidupan keìrja dan keìhidupan pribadi mahasiswa peìkeìrja, seìmakin reìndah 

keìceìndeìrungan meìreìka untuk meìngundurkan diri dari peìkeìrjaan. 
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4.4.3 Uji Simultan (Uji-F) 

Meìnurut Sugiyoìnoì (2015), uji F digunakan untuk meìnguji koìeìfiseìn 

beìrsama-sama seìhingga nilai dari koìeìfieìsieìn reìgreìsi teìrseìbut dapat dikeìtahui seìcara 

beìrsama. Adapun kriteìria peìngujian dan keìsimpulannya didasarkan pada kriteìria 

beìrikut: 

- Apabila F hitung > F tabeìl, maka H0 ditoìlak dan Ha diteìrima. 

- Apabila F hitung < F tabeìl, maka H0 diteìrima dan Ha ditoìlak. 

4.4.3.1 Uji Simultan (Uji-F) Streìs Keìrja Teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn 

SUMBER 
VARIANS 

dk JK RJK 

UJI F 

F hitung 
F tabeìl 

0.05 0.01 

Toìtal 60 63030.00 -       

Koìeìfisieìn a 1 61440.00 61440.00       

Reìgreìsi (b/a) 1 944.04 944.04 
84.76 4.00 7.08 

Sisa 58 645.96 11.14 

Tuna Coìcoìk 20 -344.87 -17.24 
-0.66 1.87   

Galat 38 990.83 26.07 

 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

ANOVAa 

Moìdeìl 
Sum oìf 
Squareìs Df 

Meìan 
Squareì F Sig. 

1 Reìgreìssioìn 944.043 1 944.043 84.765 .000b 

Reìsidual 645.957 58 11.137     

Toìtal 1590.000 59       

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

b. Preìdictoìrs: (Coìnstant), STRES KERJA 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 
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Beìrdasarkan hasil peìngoìlahan data dipeìroìleìh nilai F hitung > F tabeìl 84,76 

> 4,00 dan sig  seìbeìsar 0,000, yang beìrarti leìbih keìcil dari nilai α (0,05). Seìhingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, streìs keìrja keìrja 

beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn. 

4.4.3.2 Uji Simultan (Uji-F) Woìrk-Lifeì Balanceì Teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn 

SUMBER 
VARIANS 

dk JK RJK 

UJI F 

F hitung 
F tabeìl 

0.05 0.01 

Toìtal 60 63030.00 -       

Koìeìfisieìn a 1 61440.00 61440.00       

Reìgreìsi (b/a) 1 323.27 323.27 
14.80 4.00 7.08 

Sisa 58 1266.73 21.84 

Tuna Coìcoìk 21 182.35 9.60 
0.35 1.92   

Galat 39 1084.37 27.80 

 

Ouput Hasil Peìrhitungan SPSS 

ANOVAa 

Moìdeìl 
Sum oìf 
Squareìs Df 

Meìan 
Squareì F Sig. 

1 Reìgreìssioìn 323.274 1 323.274 14.802 .000b 

Reìsidual 1266.726 58 21.840     

Toìtal 1590.000 59       

a. Deìpeìndeìnt Variableì: TURNOVER INTENTION 

b. Preìdictoìrs: (Coìnstant), WORK-LIFE BALANCE 

Sumbeìr: Data Primeìr dioìlah Peìneìliti (2025) 

Beìrdasarkan hasil peìngoìlahan data dipeìroìleìh nilai F hitung > F tabeìl 14,80 

> 4,00 dan sig  seìbeìsar 0,000, yang beìrarti leìbih keìcil dari nilai α (0,05). Seìhingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, woìrk-lifeì balanceì 

beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn. 
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Teìmuan ini meìmpeìrkuat hasil uji parsial seìbeìlumnya yang meìnunjukkan 

adanya peìngaruh neìgatif dan signifikan antara Woìrk-Lifeì Balanceì teìrhadap 

Turnoìveìr Inteìntioìn. Deìngan kata lain, keìtika keìseìimbangan antara peìkeìrjaan dan 

keìhidupan pribadi mahasiswa peìkeìrja (Woìrk-Lifeì Balanceì) meìningkat, maka 

keìceìndeìrungan meìreìka untuk meìninggalkan peìkeìrjaan (Turnoìveìr Inteìntioìn) akan 

meìnurun seìcara signifikan. Seìbaliknya, keìtika Woìrk-Lifeì Balanceì meìnurun maka 

Turnoìveìr Inteìntioìn akan meìningkat.  Hasil ini meìnunjukkan bahwa Woìrk-Lifeì 

Balanceì meìrupakan faktoìr peìnting dalam meìnjaga koìmitmeìn dan reìteìnsi 

mahasiswa yang beìkeìrja. 

4.5 Peìmbahasan 

4.5.1 Peìngaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan pada uji reìgreìsi parsial streìs keìrja teìrhadap 

turnoìveìr inteìntioìn, dipeìroìleìh nilai koìeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl Streìs Keìrja 

seìbeìsar 0,778 deìngan nilai t-hitung seìbeìsar 9,207 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Nilai signifikansi yang leìbih keìcil dari 0,05 meìnunjukkan bahwa Hoì ditoìlak dan Ha 

diteìrima. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa Streìs Keìrja beìrpeìngaruh 

poìsitif dan signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya, seìtiap keìnaikan satu 

satuan skoìr Streìs Keìrja akan meìningkatkan skoìr Turnoìveìr Inteìntioìn seìbeìsar 0,778 

satuan, deìngan asumsi variabeìl lain koìnstan. Teìmuan ini meìngindikasikan bahwa 

seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja yang dialami mahasiswa peìkeìrja, maka seìmakin 

tinggi pula tingkat Turnoìveìr Inteìntioìn. Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian 

Widjanarkoì eìt al. (2022) yang meìneìmukan bahwa Streìs Keìrja beìrpeìngaruh poìsitif 

signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 
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Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang dipeìroìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = 

0,771 dan koìeìfisieìn deìteìrminasi seìbeìsar R = r2 = 0,594. Peìngujian signifikasi 

teìrhadap koìreìlasi dipeìroìleìh t hitung 9,207 > t tabeìl 1,672 pada =0,05, 

meìnunjukkan bahwa koìeìfisieìn koìreìlasi signifikan. Deìngan deìmikian, hipoìteìsis 

peìneìlitian yang meìnyatakan teìrdapat hubungan antara Streìs Keìrja deìngan Turnoìveìr 

Inteìntioìn dapat diteìrima. Artinya seìmakin tinggi tingkat Streìs Keìrja pada 

mahasiswa peìkeìrja akan diikuti oìleìh tingginya Turnoìveìr Inteìntioìn. Seìmeìntara itu, 

koìeìfisieìn deìteìrminasi 0,594 meìnunjukkan bahwa 59,4% variasi Turnoìveìr Inteìntioìn 

dapat dijeìlaskan oìleìh variasi Streìs Keìrja, sisanya seìbanyak 40,6% diteìntukan oìleìh 

faktoìr lain diluar Streìs Keìrja. 

Beìrdasarkan peìngujian teìrhadap variabeìl Streìs Keìrja (X1), dapat dipeìroìleìh 

nilai t hitung > t tabeìl 2,267 > 1,672. Seìhingga dapat disimpulkan bahwa Hoì ditoìlak 

dan Ha diteìrima. Artinya, streìs keìrja beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

turnoìveìr inteìntioìn. Hasil ini meìnunjukkan bahwa seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja 

yang dialami individu, seìmakin beìsar pula keìceìndeìrungan meìreìka untuk 

meìninggalkan peìkeìrjaan. Teìmuan ini Seìjalan deìngan peìneìlitian Wahyuningrum & 

Khan (2023), teìkanan keìrja yang tinggi beìrkoìntribusi signifikan teìrhadap 

meìningkatnya niat untuk keìluar. Oleìh kareìna itu, oìrganisasi peìrlu meìmpeìrhatikan 

manajeìmeìn streìs dan distribusi beìban keìrja guna meìminimalkan risikoì turnoìveìr, 

khususnya di kalangan mahasiswa peìkeìrja. 
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4.5.2 Peìngaruh Work-Life Balance terhadap Turnover Intention 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan pada uji reìgreìsi parsial woìrk-lifeì balanceì 

teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn, dipeìroìleìh nilai koìeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl Woìrk-

Lifeì Balanceì seìbeìsar -0,447 deìngan nilai t hitung seìbeìsar -3,847 dan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai signifikansi yang leìbih keìcil dari 0,05 

meìnunjukkan bahwa Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Deìngan deìmikian, hipoìteìsis 

peìneìlitian yang meìnyatakan bahwa Woìrk-Lifeì Balanceì beìrpeìngaruh neìgatif 

signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn dapat diteìrima, yang beìrarti seìmakin baik 

Woìrk-Lifeì Balanceì, seìmakin reìndah Turnoìveìr Inteìntioìn. Teìmuan ini seìjalan deìngan 

peìneìlitian Aspandi eìt al. (2025) yang meìneìmukan bahwa Woìrk-Lifeì Balanceì 

beìrpeìngaruh neìgatif signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang dipeìroìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = 

-0,451 dan koìeìfisieìn deìteìrminasi seìbeìsar R = r2 = 0,203. Peìngujian signifikasi 

teìrhadap koìreìlasi dipeìroìleìh t hitung -3,847 > t tabeìl 1,672 pada  = 0,05, 

meìnunjukkan bahwa koìeìfisieìn koìreìlasi beìrtanda neìgatif atau beìrbanding teìrbalik 

antara dua variabeìl. Deìngan deìmikian, hipoìteìsis peìneìlitian meìnyatakan teìrdapat 

hubungan neìgatif yang signifikan antara Woìrk-Lifeì Balanceì deìngan Turnoìveìr 

Inteìntioìn. Artinya seìmakin baik keìseìimbangan antara keìhidupan keìrja dan pribadi 

(Woìrk-Lifeì Balanceì) mahasiswa peìkeìrja maka seìmakin reìndah keìceìndeìrungan 

mahasiswa peìkeìrja untuk beìrniat keìluar dari peìkeìrjaan (Turnoìveìr Inteìmtioìn). 

Seìbaliknya, jika Woìrk-Lifeì Balanceì meìnurun maka Turnoìveìr Inteìntioìn meìningkat. 

Seìmeìntara itu, koìeìfisieìn deìteìrminasi 0,203 meìnunjukkan bahwa 20,5% variasi 
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Turnoìveìr Inteìntioìn dapat dijeìlaskan oìleìh variasi Woìrk-Lifeì Balanceì, sisanya 

seìbanyak 79,5% diteìntukan oìleìh faktoìr lain diluar Woìrk-Lifeì Balanceì. 

Beìrdasarkan peìngujian teìrhadap variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì (X2), dapat 

dipeìroìleìh nilai t hitung > t tabeìl 11,999 > 1,672. Seìhingga dapat disimpulkan bahwa 

Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, woìrk-lifeì balanceì beìrpeìngaruh neìgatif dan 

signifikan teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn. Hal ini meìngindikasikan bahwa seìmakin 

baik keìseìimbangan antara peìkeìrjaan dan keìhidupan pribadi yang dirasakan 

mahasiswa peìkeìrja, seìmakin reìndah keìceìndeìrungan meìreìka untuk meìninggalkan 

peìkeìrjaan. Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian (Putri & Feìbrian, 2025), yang 

meìnyatakan bahwa keìseìimbangan keìrja-hidup yang baik meìnurunkan Turnoìveìr 

Inteìntioìn. 

4.5.3 Peìngaruh Stres Kerja dan Work-Life Balance terhadap Turnover 

Intention 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang dipeìroìleìh koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = 

0,885 dan koìeìfisieìn deìteìrminasi seìbeìsar R = r2 = 0,784. Peìngujian signifikasi 

teìrhadap koìreìlasi dipeìroìleìh f hitung 103,29 > f tabeìl 1,53 pada  = 0,05, 

meìnunjukkan bahwa koìeìfisieìn koìreìlasi signifikan. Deìngan deìmikian, hipoìteìsis 

peìneìlitian yang meìnyatakan teìrdapat hubungan antara Streìs Keìrja dan Woìrk-Lifeì 

Balanceì deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn dapat diteìrima. Artinya tingginya Streìs Keìrja 

yang diteìrima akan meìmpeìngaruhi Woìrk-Lifeì Balanceì dan akan diikuti oìleìh 

tingginya Turnoìveìr Inteìntioìn. Seìmeìntara itu, koìeìfisieìn deìteìrminasi 0,784 

meìnunjukkan bahwa 78,4% variasi Streìs Keìrja dapat dijeìlaskan oìleìh variasi Woìrk-
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Lifeì Balanceì dan Turnoìveìr Inteìntioìn, sisanya seìbanyak 21,6% diteìntukan oìleìh 

faktoìr lain diluar Streìs Keìrja dan Turnoìveìr Inteìntioìn. 

Beìrdasarkan peìngujian teìrhadap variabeìl Streìs Keìrja (X1), dipeìroìleìh nilai t 

hitung seìbeìsar 12,369 deìngan nilai signifikansi 0,000. Kareìna t-hitung 12,369 > t-

tabeìl 1,672 dan nilai signifikansi < 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa Streìs Keìrja beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya, seìmakin tinggi tingkat streìs keìrja yang dialami 

mahasiswa peìkeìrja, seìmakin beìsar keìceìndeìrungan meìreìka untuk meìninggalkan 

peìkeìrjaan. 

Seìlanjutnya, untuk variabeìl Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) dipeìroìleìh nilai t hitung 

seìbeìsar –7,077 deìngan nilai signifikansi 0,000. Kareìna nilai absoìlut t-hitung 7,077 

> t-tabeìl 1,672 dan nilai signifikansi < 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Hasil 

ini meìnunjukkan bahwa Woìrk-Lifeì Balanceì beìrpeìngaruh neìgatif dan signifikan 

teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn. Artinya, seìmakin baik keìseìimbangan antara 

keìhidupan keìrja dan keìhidupan pribadi mahasiswa peìkeìrja, seìmakin reìndah 

keìceìndeìrungan meìreìka untuk meìngundurkan diri dari peìkeìrjaan. 

Beìrdasarkan hasil peìngoìlahan data Pada Uji-F Streìs Keìrja teìrhadap 

Turnoìveìr Inteìntioìn dipeìroìleìh nilai F hitung > F tabeìl 84,76 > 4,00 dan sig  seìbeìsar 

0,000, yang beìrarti leìbih keìcil dari nilai α (0,05). Seìhingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, streìs keìrja keìrja beìrpeìngaruh poìsitif 

dan signifikan teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn, Keìmudian pada hasil peìngoìlahan data 

Pada Uji-F Streìs Keìrja teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn dipeìroìleìh nilai F hitung > F 

tabeìl 14,80 > 4,00 dan sig  seìbeìsar 0,000, yang beìrarti leìbih keìcil dari nilai α (0,05). 
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Seìhingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, woìrk-lifeì 

balanceì beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn 

 Hasil ini meìmpeìrteìgas bahwa keìdua variabeìl indeìpeìndeìn dalam peìneìlitian 

ini beìrpeìran peìnting dalam meìmeìngaruhi Turnoìveìr Inteìntioìn, baik meìlalui 

peìningkatan maupun peìnurunan, teìrgantung pada arah hubungan masing-masing 

variabeìl. Teìmuan ini seìjalan deìngan Pratiwi eìt al., (2022) , yang meìneìkankan 

peìntingnya manajeìmeìn streìs dalam lingkungan keìrja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Keìsimpulan 

1. Beìrdasarkan nilai koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = 0,771 dan koìeìfisieìn 

deìteìrminasi seìbeìsar R = r2 = 0,594. Peìngujian signifikasi teìrhadap koìreìlasi 

dipeìroìleìh t hitung 9,207 > t tabeìl 1,672 pada α = 0,05, meìnunjukkan bahwa 

koìeìfisieìn koìreìlasi signifikan. Deìngan deìmikian, teìrdapat hubungan antara 

Streìs Keìrja deìngan Turnoìveìr Inteìntioìn dapat diteìrima. Artinya seìmakin 

tinggi tingkat Streìs Keìrja mahasiswa peìkeìrja akan diikuti oìleìh tingginya 

Turnoìveìr Inteìntioìn. Seìmeìntara itu, hasil uji koìeìfisieìn deìteìrminasi 0,594 

meìnunjukkan bahwa 59.4% variasi Turnoìveìr Inteìntioìn dapat dijeìlaskan 

oìleìh variasi Streìs Keìrja. 

2. Beìrdasarkan nilai koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar r = -0,451 dan koìeìfisieìn 

deìteìrminasi seìbeìsar R = r2 = 0,203. Peìngujian signifikasi teìrhadap koìreìlasi 

dipeìroìleìh t hitung -3,847 < t tabeìl 1,672 pada α = 0,05, meìnunjukkan bahwa 

koìeìfisieìn koìreìlasi neìgatif dan signifikan. Artinya seìmakin baik Woìrk-Lifeì 

Balanceì, maka Turnoìveìr Inteìntioìn ceìndeìrung meìnurun, beìgitupun 

seìbaliknya. Seìmeìntara itu, hasil uji koìreìlasi deìteìrminasi 0,203 meìnunjukkan 

bahwa 20,3% variasi Turnoìveìr Inteìntioìn dapat dijeìlaskan oìleìh variasi Woìrk-

Lifeì Balanceì, sisanya seìbanyak 79,5% diteìntukan oìleìh faktoìr lain diluar 

Woìrk-Lifeì Balanceì. 
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3. Beìrdasarkan hasil nilai F hitung > F tabeìl 103,29 > 1,53 dan sig  seìbeìsar 

0,000, yang beìrarti leìbih keìcil dari nilai α (0,05). Seìhingga dapat 

disimpulkan bahwa variabeìl Streìs Keìrja (X1) dan Woìrk-Lifeì Balanceì (X2) 

meìmiliki hubungan yang signifikan teìrhadap Turnoìveìr Inteìntioìn (Y) seìcara 

simultan. Nilai koìreìlasi R seìbeìsar 0,885 meìnunjukkan bahwa variabeìl streìs 

keìrja dan woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn meìmiliki hubungan 

koìreìlasi yang sangat kuat. Hasil uji koìreìlasi deìteìrminasi dikeìtahui nilai R 

squareì seìbeìsar 0,784 yang beìrarti bahwa sumbangan peìngaruh variabeìl streìs 

keìrja dan woìrk-lifeì balanceì teìrhadap turnoìveìr inteìntioìn seìbeìsar 78,4%, 

seìdangkan sisanya seìbeìsar 21,6% lagi dipeìngaruhi oìleìh variabeìl-variabeìl 

lain yang tidak dimasukkan dalam peìneìlitian ini. 

5.2  Saran 

  Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, teìrdapat beìbeìrapa saran yang ditujukan keìpada 

beìrbagai pihak teìrkait.  

1. Bagi institusi peìndidikan tinggi di Kabupateìn Karawang, disarankan untuk 

meìnyeìdiakan keìbijakan akadeìmik yang fleìksibeìl seìrta layanan koìnseìling 

yang meìmbantu mahasiswa peìkeìrja dalam meìngeìloìla streìs dan koìnflik 

peìran, guna meìnjaga keìseìhatan meìntal dan keìbeìrlanjutan studi meìreìka. Bagi 

peìrusahaan teìmpat mahasiswa beìkeìrja, peìnting untuk meìnciptakan 

lingkungan keìrja yang meìndukung keìseìimbangan keìhidupan keìrja dan 

pribadi, meìlalui keìbijakan seìpeìrti jam keìrja fleìksibeìl, beìban keìrja yang 

proìpoìrsioìnal, dan koìmunikasi yang teìrbuka agar streìs keìrja dapat 

diminimalkan dan turnoìveìr inteìntioìn diteìkan. 
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2. Untuk peìneìlitian meìndatang, hasil studi ini dapat dijadikan seìbagai salah 

satu rujukan dalam meìngeìmbangkan kajian seìrupa, deìngan 

meìmpeìrtimbangkan peìnambahan variabeìl lain di luar variabeìl yang teìlah 

digunakan pada peìneìlitian ini. Deìngan deìmikian, diharapkan peìneìlitian 

seìlanjutnya mampu meìngungkap peìrmasalahan seìcara leìbih luas seìrta 

meìnghasilkan teìmuan yang leìbih beìrmakna dan meìmbeìrikan manfaat yang 

leìbih beìsar bagi beìrbagai pihak. 
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LAMPIRAN A KUESIONER 

A.1 Format Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH STRES KERJA DAN WORK-LIFE BALANCE TERHADAP 

TURNOVER INTENTION PADA MAHASISWA PEKERJA GENERASI Z  

DI KABUPATEN KARAWANG 

I.            Petunjuk pengisian       

1. Mohon berikan jawaban dari masing-masing pilihan yang ters edia dengan 

memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang Saudara pilih.    

2. Pilihan hendaknya bersifat objektif, karena kuesioner ini dapat digunakan 

secara optimal apabila seluruh pertanyaan dijawab dengan baik. Untuk itu, 

harap teliti kembali apakah semua pertanyaan telah terjawab.    

IDENTITAS RESPONDEN         

Nama   : ……………………………………….    

Usia   : ……………………………………….    

Jenis Kelamin  : Pria  Perempuan    

Program Studi  : ……………………………………….    

Status Pekerjaan  : PKWT/ Karyawan Kontrak     

    PKWTT/ Karyawan Tetap     

    Lainnya …………….. 
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II.         Kriteria Penilaian       

SS : Sangat Setuju (skor 5)       

S : Setuju (skor 4)      

N : Netral (skor 3)      

TS : Tidak Setuju (skor 2)       

STS : Sangat tidak Setuju (skor 1)       

A. Stres Kerja (X1) 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Saya merasa beban pekerjaan yang saya 

terima terlalu banyak.           

2 

Saya sering merasa kelelahan karena 

harus mengerjakan pekerjaan dan 

kuliah secara bersamaan. 
          

3 
Jam kerja saya sering kali melebihi 

batas waktu yang seharusnya           

4 
Jadwal kerja saya sering bertabrakan 

dengan jadwal kuliah.           

5 

Saya merasa Kesulitan memenuhi peran 

ganda (Mahasiswa dan Pekerja) secara 

maksimal. 
          

6 
Tuntutan pekerjaan sering menghalangi 

penyelesaian tugas kuliah tepat waktu.           

7 

Saya merasa tidak memiliki kendali 

atas beban atau jadwal kerja yang 

diberikan sehingga mengganggu 

kegiatan akademik. 

          

8 

Aturan kerja yang ketat membuat saya 

kesulitan menyesuaikan dengan jadwal 

kuliah. 

     

9 
Kurangnya komunikasi antara kampus 

dan tempat kerja membuat saya      
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kesulitan menyeimbangkan kedua 

peran. 

10 
Kepemimpinan di tempat kerja saya 

terasa menekan dan tidak fleksibel.           

 

B. Work-Life Balance (X2) 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya mampu mengatur waktu untuk 

kerja, kuliah, dan aktivitas pribadi 

dengan baik 

          

2 

Saya memiliki cukup waktu untuk diri 

sendiri di luar tanggung jawab kerja dan 

kuliah 

          

3 

Saya tidak harus mengorbankan waktu 

pribadi untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaan atau kuliah. 

          

4 

Saya tetap mampu hadir dan fokus 

menjalani perkuliahan meskipun sibuk 

bekerja. 

          

5 

Saya bisa menjalankan peran sebagai 

mahasiswa dan pekerja tanpa 

mengorbankan salah satunya. 
          

6 
Saya merasa bangga karena dapat 

menjalani dua peran secara maksimal           

7 
Saya merasa bangga karena dapat 

menjalani dua peran secara maksimal           

8 

Saya merasa peran sebagai mahasiswa 

sering terganggu karena tuntutan 

pekerjaan. 
     

9 
Saya merasa senang menjalani peran 

ganda sebagai mahasiswa dan pekerja. 
     

10 

Merasa kualitas hidup meningkat 

meskipun menjalani dua peran 

sekaligus. 
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C. Turnover Intention (Y) 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya sering merasa ingin berhenti 

bekerja agar bisa fokus pada kuliah 

saya. 

          

2 
Saya pernah memikirkan untuk keluar 

dari pekerjaan saya saat ini           

3. 

Saya merasa tidak akan berkembang 

jika tetap bekerja pada perusahaan 

tersebut 

      

4 
Saya merasa motivasi kerja menurun 

dari waktu ke waktu.           

5 

Saya merasa perlu mencari pekerjaan 

lain karena saya tidak puas dengan 

pekerjaan saya sekarang. 

          

6 
Saya telah membuat atau memperbarui 

lamaran pekerjaan saya.           

7 

Saya telah mengirim lamaran kerja ke 

perusahaan lain selama kuliah sambil 

bekerja. 

          

8 

Saya memiliki keinginan kuat untuk 

mengundurkan diri dari pekerjaan saat 

ini. 

     

9 
Saya menargetkan waktu tertentu untuk 

berhenti bekerja di perusahaan ini.      

10 
Saya akan segera resign jika ada 

tawaran pekerjaan yang lebih baik.           
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A.2 Data Kuesioner Responden 

Stres Kerja (X1) 

X1 

No 
NO BUTIR 

TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 33 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

7 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

8 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

10 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

13 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 35 

14 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 23 

15 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

17 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 
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18 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 36 

19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

20 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 26 

21 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

22 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 

23 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

24 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 26 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

26 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

27 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 27 

28 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

32 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 

33 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 34 

34 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

35 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

36 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27 

37 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 35 

38 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 23 

39 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 26 

40 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 35 

41 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
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42 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 35 

43 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 33 

44 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

45 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 25 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36 

50 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 24 

51 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 36 

52 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

54 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

57 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

59 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 36 

60 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
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Work-Life Balance (X2) 

X1 

No 
NO BUTIR 

TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 30 

2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27 

4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 26 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 

6 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

7 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 

8 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 39 

9 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 38 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35 

12 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 

13 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 30 

14 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 41 

15 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

17 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 35 

18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 30 

19 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 34 
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20 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

23 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

28 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 28 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 

31 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

32 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

36 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 25 

37 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

38 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 37 

39 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

41 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
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44 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

46 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

47 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

48 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 34 

49 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35 

50 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 23 

52 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 33 

53 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 

54 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

56 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35 

57 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 

58 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 27 

59 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 40 

60 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 
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Turnover Intention (Y) 

X1 

No 
NO BUTIR 

TOTAL 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 31 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

7 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

10 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 36 

11 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 26 

12 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 26 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

17 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 26 

18 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

23 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24 

24 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 

25 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

26 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 36 

27 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

29 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

32 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

33 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

34 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

35 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

37 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

38 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24 

39 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24 

40 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 36 

41 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

42 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 37 

43 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 36 
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44 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

45 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

46 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

47 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 26 

48 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

49 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 

50 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 23 

51 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

52 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

53 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

54 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 

55 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

56 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

57 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

58 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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LAMPIRAN B STATISTIK 

B.1 Tes Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

 

Tes Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov (XI Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.30884137 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z .561 

Asymp. Sig. (2-tailed) .911 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Tes Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov (X2 Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4.63356545 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .052 

Positive .052 

Negative -.044 

Kolmogorov-Smirnov Z .402 

Asymp. Sig. (2-tailed) .997 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Tes Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov (X2 Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.41407845 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .059 

Positive .052 

Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z .459 

Asymp. Sig. (2-tailed) .984 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

B.2 Tes Homogenitas 

Homogenitas (X1 Y) 

Test of Homogeneity of Variances 

STRES KERJA 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.884 11 42 .070 

 

Homogenitas (X2 Y) 

Test of Homogeneity of Variances 

WORK-LIFE BALANCE 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

2.970 11 42 .005 
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B.3 Tes Validitas 

Validitas (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 SKOR_TOTAL 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .516** .614** .634** .680** .689** .593** .675** .544** .368** .779** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.516** 1 .908** .573** .823** .473** .500** .698** .683** .749** .859** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.614** .908** 1 .596** .867** .561** .547** .634** .752** .720** .892** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.634** .573** .596** 1 .639** .669** .721** .837** .513** .369** .820** 
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Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.680** .823** .867** .639** 1 .462** .575** .708** .731** .658** .888** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.689** .473** .561** .669** .462** 1 .559** .669** .421** .309* .720** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .001 .016 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.593** .500** .547** .721** .575** .559** 1 .601** .410** .466** .740** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .001 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.675** .698** .634** .837** .708** .669** .601** 1 .590** .473** .861** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.9 Pearson 
Correlation 

.544** .683** .752** .513** .731** .421** .410** .590** 1 .604** .775** 
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Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000   .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.10 Pearson 
Correlation 

.368** .749** .720** .369** .658** .309* .466** .473** .604** 1 .711** 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .000 .000 .004 .000 .016 .000 .000 .000   .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

SKOR_TOTAL Pearson 
Correlation 

.779** .859** .892** .820** .888** .720** .740** .861** .775** .711** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Validitas (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 SKOR_TOTAL 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .697** .631** .636** .682** .591** .647** .635** .510** .349** .805** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.697** 1 .645** .718** .646** .653** .747** .552** .724** .397** .856** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.631** .645** 1 .540** .766** .590** .699** .652** .639** .341** .834** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.636** .718** .540** 1 .528** .808** .602** .542** .622** .398** .801** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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X2.5 Pearson 
Correlation 

.682** .646** .766** .528** 1 .475** .663** .566** .497** .279* .783** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .031 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.6 Pearson 
Correlation 

.591** .653** .590** .808** .475** 1 .558** .617** .565** .423** .788** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .001 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.7 Pearson 
Correlation 

.647** .747** .699** .602** .663** .558** 1 .637** .701** .518** .866** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.8 Pearson 
Correlation 

.635** .552** .652** .542** .566** .617** .637** 1 .527** .359** .775** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .005 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.9 Pearson 
Correlation 

.510** .724** .639** .622** .497** .565** .701** .527** 1 .519** .797** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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X2.10 Pearson 
Correlation 

.349** .397** .341** .398** .279* .423** .518** .359** .519** 1 .576** 

Sig. (2-
tailed) 

.006 .002 .008 .002 .031 .001 .000 .005 .000   .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

SKOR_TOTAL Pearson 
Correlation 

.805** .856** .834** .801** .783** .788** .866** .775** .797** .576** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Validitas (Y) 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 SKOR_TOTAL 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 .766** .740** .822** .741** .693** .810** .728** .486** .617** .896** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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Y.2 Pearson 
Correlation 

.766** 1 .725** .659** .691** .720** .611** .545** .501** .627** .823** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.3 Pearson 
Correlation 

.740** .725** 1 .657** .617** .667** .653** .598** .478** .660** .821** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.4 Pearson 
Correlation 

.822** .659** .657** 1 .779** .680** .798** .656** .566** .759** .898** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.5 Pearson 
Correlation 

.741** .691** .617** .779** 1 .763** .667** .536** .609** .687** .857** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.6 Pearson 
Correlation 

.693** .720** .667** .680** .763** 1 .635** .476** .699** .700** .850** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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Y.7 Pearson 
Correlation 

.810** .611** .653** .798** .667** .635** 1 .528** .589** .661** .851** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.8 Pearson 
Correlation 

.728** .545** .598** .656** .536** .476** .528** 1 .254 .522** .703** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   .051 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.9 Pearson 
Correlation 

.486** .501** .478** .566** .609** .699** .589** .254 1 .706** .713** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .051   .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.10 Pearson 
Correlation 

.617** .627** .660** .759** .687** .700** .661** .522** .706** 1 .843** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

SKOR_TOTAL Pearson 
Correlation 

.896** .823** .821** .898** .857** .850** .851** .703** .713** .843** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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B.4 Tes Reliabilitas 

Reliabilitas Stres Kerja (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.939 10 

 

Reliabilitas Work-Life Balance (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.932 10 

 

Reliabilitas Turnover Intention (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.947 10 
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B.5 Tes Regresi Linear 

Regresi X1 Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.382 2.816   2.267 .027 

STRES KERJA .778 .085 .771 9.207 .000 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

 

Regresi X2 Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.837 3.903   11.999 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.447 .116 -.451 -3.847 .000 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

 

Regresi X1 X2 Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.012 2.927   7.179 .000 

STRES KERJA .770 .062 .762 12.369 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.432 .061 -.436 -7.077 .000 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 
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B.6 Tes Korelasi 

Korelasi X1 Y  

Correlations 

  STRES KERJA 
TURNOVER 
INTENTION 

STRES 
KERJA 

Pearson Correlation 1 .771** 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 60 60 

TURNOVER 
INTENTION 

Pearson Correlation .771** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .771a .594 .587 3.337 

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA 

b. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

 

Korelasi X2 Y  

Correlations 

  
WORK-LIFE 
BALANCE 

TURNOVER 
INTENTION 

WORK-LIFE 
BALANCE 

Pearson Correlation 1 -.451** 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 60 60 

TURNOVER 
INTENTION 

Pearson Correlation -.451** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .451a .203 .190 4.673 

a. Predictors: (Constant), WORK-LIFE BALANCE 

b. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

 

Korelasi X1 X2 Y  

Correlations 

  STRES KERJA 
WORK-LIFE 
BALANCE 

TURNOVER 
INTENTION 

STRES 
KERJA 

Pearson Correlation 1 -.020 .771** 

Sig. (2-tailed)   .882 .000 

N 60 60 60 

WORK-LIFE 
BALANCE 

Pearson Correlation -.020 1 -.451** 

Sig. (2-tailed) .882   .000 

N 60 60 60 

TURNOVER 
INTENTION 

Pearson Correlation .771** -.451** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000   

N 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .885a .784 .776 2.456 

a. Predictors: (Constant), WORK-LIFE BALANCE, STRES KERJA 

b. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 
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B.7 Tes Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.382 2.816   2.267 .027 

STRES KERJA .778 .085 .771 9.207 .000 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.837 3.903   11.999 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.447 .116 -.451 -3.847 .000 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.012 2.927   7.179 .000 

STRES KERJA .770 .062 .762 12.369 .000 

WORK-LIFE 
BALANCE 

-.432 .061 -.436 -7.077 .000 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 
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B.8 Tes Uji F 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 944.043 1 944.043 84.765 .000b 

Residual 645.957 58 11.137     

Total 1590.000 59       

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

b. Predictors: (Constant), STRES KERJA 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 323.274 1 323.274 14.802 .000b 

Residual 1266.726 58 21.840     

Total 1590.000 59       

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION 

b. Predictors: (Constant), WORK-LIFE BALANCE 

 

 



 

 

123 

 

LAMPIRAN C ADMINISTRASI SKRIPSI 

C.1  Daftar Riwayat Hidup 

 

Abdul Khoer Al Fadily, lahir di Karawang pada tanggal 16 

Januari 2000 dari pasangan Andi Mulyana dan Yanti Mulyati. 

Penulis adalah anak pertama dari dua bersaudara. Saat ini 

berdomisili di Desa Kertasari, Kecamatan Pangkalan, 

Kabupaten Karawang. Riwayat pendidikan penulis dimulai dari 

jenjang sekolah dasar di SDN Kertasari 3 (2006–2012), dilanjutkan pada tingkat 

menengah pertama di SMPN 2 Pangkalan (2012–2015), kemudian menempuh 

pendidikan menengah atas di SMAN 1 Pangkalan (2015–2018). 

Penulis melanjutkan studi di Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis dan 

Teknologi, Universitas Pertiwi pada tahun 2021. Pada saat penulisan skripsi ini, 

penulis berstatus sebagai mahasiswa semester akhir dengan ketertarikan akademik 

yang berfokus pada bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), penulis 

dapat dihubungi melalui alamat surel: abdulkhoeralfadily@gmail.com.



 

 

124 

 

C.2  Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 

 

  



125 

 

 

C.3  Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 

 


